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ABSTRAK 
Nama  :Efi. S 
Nim  :40200115044 
Judul Skripsi  :Pesantren Khadimul Ummah (Studi Historis tentang  
Perkembangan Islam di Kajang) 
 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
eksistensi pondok Pesantren Khadimul Ummah, mendeskripsikan usaha-usaha yang 
dilakukan pondok pesantren Khadimul Ummah terhadap pembinaan keagamaan 
Islam di Kajang dan mendeskripsikan tentang pengaruh keberadaan pondok pesantren 
Khadimul Ummah terhadap Perkembangan Islam di Kajang.   
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan data 
kualitatif. Data diperoleh melalui studi lapangan dan kepustakaan. Adapun  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Historis, Keagamaan, dan Sosiologi. 
penelitian ini menggunakan empat langkah penulisan, yaitu heuristik, kritik sumber, 
interpretasi, dan histiografi. 
 Hasil penelitian menjelaskan bahwa pondok Pesantren Khadimul Ummah 
merupakan lembaga pendidikan di kecamatan Kajang yang di dirikan pada pada 
tahun 2001, akan tetapi baru diresmikan dan digunakan untuk proses belajar mengajar 
santri pada tahun 2006. Adapun sistem kurikulum yang diterapkan di pesantren 
adalah sistem kurikulum pendidikan formal dan nonformal. Adapun sistem nonformal 
yang dimaksud adalah sistem kurikulum dari pesantren sendiri, sedangkan sistem 
pendidikan formal yaitu sistem pendidikan atau sistem klasikal berorientasi pada 
kurikulum yang di terbitkan oleh Departemen Agama dan Departemen Pendidian 
Nasional. Usaha-usaha yang dilakukan Pesantren Khadimul Ummah dalam 
mengembangkan Islam di Kajang adalah dengan mencetak generasi muslim yang 
tafaqquh fiddin, tangguh serta mampu memperkuat dan melestarikan nilai-nilai 
agama dalam mendakwakannya di tengah-tengah masyarakat. Sehingga dapat 
memberikan pengaruh terhadap pengamalan-pengamalan keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari.   
Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah Mengadakan pembenahan 
manajemen agar lebih memudahkan dalam pencapain  tujuan guna mencetak santri-
santri yang berkualitas, Semua santri diharapkan lebih giat lagi, sungguh-sungguh, 
dan tekun dalam  belajar baik didalam pesantren maupun di luar pesantren agar 
memiliki banyak  wawasan dan ilmu tentang agama dan ilmu umum.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan tujuan pembangunan yaitu untuk mewujudkan masyarakat yang 
adil dan makmur, spiritual dan material berdasarkan pancasila dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, maka sistem pendidikan nasional pada hekekatnya 
adalah upaya dalam pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia atau 
kualitas manusia yang secara utuh, jasmaniah dan rohaniah.1 
Suatu hal yang tidak dapat dipisahkan untuk mencapai tujuan pembangunan 
nasional yakni masalah pendidikan bagi seluruh masyarakat Indonesia. Oleh karena 
itu, lahirlah berbagai macam bentuk institusi pendidikan formal maupun nonformal 
yang didirikan oleh pemerintah dan pihak swasta, baik dari tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Hal tersebut dilaksanakan oleh karena adanya tujuan yang 
hendak dicapai dari pendidikan nasional yaitu :  
“Pendidikan nasioanl berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk  
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potensi perserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang bertanggung jawab.”2 
Sebagaimana juga yang telah dijelaskan dalam QS Al-Mujadilah/58:11. yang 
berbunyi:  
                                                             
1Lihat  Undang – undang  Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pada Bab II Pasal 3 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 
2Lihat Putra-Putri Indonesia, http://belajarpsikologi.com/2006/07/>Pendidikan.html (5 
Januari 2015).  
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 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَٱف ِسِل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َلِيق اَذِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ْاو ُ ُ شٱ َلِيق اَذ
 ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡري ْاو ُ ُ شَٱف  ٞرِيبَخ َنُولَمَۡعت اَمِب 
Terjemahan: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.3 
Berbicara mengenai lembaga pendidikan, maka pesantren termasuk salah satu 
didalamnya, dimana pesantren merupakan lembaga pendidikan yang lahir dan 
berkembang di kalangan ummat Islam. Pesantren telah diakui sebagai lembaga 
pendidikan yang telah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara garis besarnya 
dapat dibagi atas dua yaitu pelayanan terhadap santrinya dan terhadap masyarakat 
umum. 
Pada awalnya Agama Islam disyiarkan oleh para kiyai secara periodik dengan 
melakukan tabliq dan penerangan agama Islam melalui pengajian-pengajian yang 
disebut majelis taqlim.4 Majelis taqlim merupakan bentuk lembaga komunikasi yang 
efektif dalam masyarakat tradisional yang berfungsi sebagai wadah pengkajian agama 
Islam dan lembaga komunikasi sosial. Kegiatan Majelis Taqlim pada zaman dahulu 
banyak dipusatkan di mesjid-mesjid. Sehingga masjid disamping sebagai tempat 
ibadah juga sebagai pusat komunikasi sosial (tempat berkumpul) guna membicarakan 
hal-hal yang menyangkut kemasyarakatan. Hal-hal kemasyarakatan yang dimaksud 
                                                             
3Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya (Surabaya: Him Publishing 
& Distributing, 2014), h. 543. 
4Cikal bakal lembaga ini adalah pengajian yang di adakan di rumah guru mengaji, surau, dan 
masjid,  juga merupakan sebuah kelompok pengajian yang dilakukan oleh masyarakat guna membahas 
tentang kehidupan beragama.   
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adalah masjid merupakan pusat pada waktu-waktu tertentu untuk membicarakan hal-
hal kemasyarakatan.5  
Dalam perkembangannya Majelis Taqlim kemudian dikenal dengan sebutan 
nama pesantren. Dimana pesantren adalah merupakan lembaga pendidikan yang 
bernuangsa Islam yang bertujuan membina akhlak dan iman para santrinya. 
Disamping itu juga mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi secara umum sesuai dengan tuntutan zaman.  
Abu Hamid dalam bukunya “Sistem Pengajaran Pesantren di Sulawesi 
selatan” disebutkan bahwa: 
“pesantren adalah suatu lembaga yang merupakan pusat dari perubahan-
perubahan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, politik, 
perdagangan, dan sosial yang terjadi sejak zaman lampau diantara raja-raja, 
para Kiyai terhadap penguasa termasuk perlawanan terhadap penjajah”.6   
Dalam penjelasan lain disebutkan bahwa pesanten adalah lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 
Islam (Tafaqqul Fiddin) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai 
pedoman hidup masyarakat sehari-hari.7 Selanjutnya oleh Nurcholis Majid pernah 
menegaskan, Pesantren adalah artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai 
institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik dan indigious.8 
Penyelenggaraan lembaga pendidikan pesantren yang berbentuk pemondokan 
merupakan komunitas tersendiri dibawah pimpinan oleh para kiyai atau ulama yang 
                                                             
5Intje Muh Ayub, “Pondok Pesantren Hidayatullah Yayasan Al-Bayaan Makassar 1991-2000 
(Suatu Tinjauan Sejarah)’ Skripsi (Makassar: Universitas Hasanudddin, 2001), h. 2. 
6Abu hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan, Taufik 
Abdullah (ed), (Jakarta ; CV. Rajawali : 1983), h. 3.  
7Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Cet. 1; Jakarta: 1994), h. 6. 
8Nurchis Majid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Cet.1; Jakarta: Paramadina, 
1997), h. 10. 
4 
 
 
 
dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama atau para Ustadz yang hidup 
bersama di tengah-tengah para santrinya. Unsur-unsur pesantren yang antara lain 
masjid atau surau, sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, ruang-ruang 
belajar dan pondok sebagai tempat belajar, kiyai, ustadz, dan kitab klasik kuning yang 
diajarkan serta santri yang hidup dalam suatu tatanan sebagai keluarga besar. Dalam 
hal ini jelas bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan  keagamaan yang 
mempunyai ciri khas tersendiri yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Dimana pada Pendidikan pesantren meliputi pendidikan Islam, dakwah, 
pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang sejenis.  
Prof. Antony Johns dalam artikelnya “From Coastal Settlements to [the 
establishnebt of] Islamic School and City” menegaskan bahwa pesantren menjadi 
motor perkembangan Islam di Sumatra, Malaka, Jawa [dan Peradaban Islam Melayu 
Nusantara] serta terbangunnya kesultanan-kesultanan di Nusantara sejak tahun 1200.9 
Selanjutnya ole Dr. Soebardi dan Prof. Johns juga menegaskan bahwa pesantren pada 
periode antara tahun 1200 dan 1600 adalah ujung tombak Peradaban Melayu 
Nusantara : 
Lembaga-lembaga pesantren itulah yang paling menentukan watak ke-Islaman 
kerajaan-kerajaan Islam, dan yang memegang peranan paling penting bagi 
penyebaran Islam sampai ke pelosok pedesaan. Dari lembaga-lembaga 
pesantren itu sejumlah menunskrip pengajaran Islam di Asia Tenggara 
dikumpulkan oleh pengembara-pengembara pertama perusahaan-perusahaan 
dagang Belanda dan Inggris sejak ahir abad ke – 16. Untuk dapat memahami 
sejarah Islamisasi di wilayah ini, kita harus mulai mempelajari lembaga-
lembaga pesantren tersebut, karena lembaga-lembaga inilah yang menjadi 
anak panah penyebaran Islam di wilayah ini.10  
                                                             
9Lihat, A. Johns, “ From Coastal settlement to Islamic school and City: Islamization in 
Sumatra, the Malay and Java”, in J. Fox (ed.), Indonesia: The Making of a Culture (School Seminar 
Series No. 2) (Canberra: Research School of Pasific Studies, ANU, 1980). 
10Lihat, S. Soebardi, “The Place of Islam”, dalam McKay (ed.), Studies in Indonesia History, 
(Australia: Pitman, 1976), h. 42 dan AH. Johans, h. 40. 
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Dari penjelasan tersebut di atas sangat jelas bahwa tradisi pesantren telah 
mengalami perkembangan serta ikut berperan dalam membentuk sebuah peradaban 
Islam. Selanjutnya, Dalam bukunya “Historiografi Islam”, Sartono Kartodirdjo lebih 
lanjut mengemukakan bahwa: “kehidupan sosial keagamaan tidak dapat dipisahkan 
dari rutinitas kehidupan masyarakat yang mulai kompleks, begerak, maju dan 
bangun.11 Oleh sejarawan dapat merekontruksi kembali dan menjadikannya sebagai 
objek kajian bagi masyarakat dalam melihat persfektif sejarahnya.  
Keberadaan pesantren di Sulawesi Selatan tidak terlepas dari proses sejarah 
masuknya Islam di Nusantara yaitu pada tanggal 22 September 1605 M atau 
bertepatan dengan 4 Jumadil Awal 1015 H.12 pada saat itu Islam mulai masuk dan 
dianut oleh Raja Gowa I Mangngarangi Daeng Manrabia yang  mana pada saat itu 
juga mulai bermunculan surau-surau yang kemudian dikenal dengan nama pesantren.  
Sulawesi Selatan sendiri tedapat banyak pesantren diantaranya, Pesantren 
Putra/Putri IMMIM di Makassar, Perguruan Assadiyah di Wajo, Pesantren Darul 
Da’wah wal Irsyad (DDI), Pesantren Modern Muhammadiyah di Maros, Pesantren 
Babul Khaer di Bulukumba13 dan sejumlah pesantren lainnya. 
Sekian banyak pesantren penulis memilih untuk meneliti keberadaan 
pesantren Khadimul Ummah di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba sebagai 
judul penelitian skripsi. Hal tersebut diambil sebagai judul skripsi karena pesantren 
                                                             
11Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi (Jakarta: Gramedia, 
1982), h. 204. 
12Lihat, Ahmad, Sewang M, Islamisasi Kerajaan Gowa (Pertengahan Abad XVI sampai 
pertengahan Abad XVII) “Disertasi” (Jakarta : PPs IAIN Syarif Hidayatullah, 1997), h. 127. 
13Intje Muh Ayub, “Pondok Pesantren Hidayatullah Yayasan Al-Bayaan Makassar 1991-
2000 (Suatu Tinjauan Sejarah)”, Skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2001), h. 4.  
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ini mempunyai sejarah tersendiri yang menarik untuk dikaji lebih jauh. Selain karena 
pesantren tersebut memiliki makna historis untuk dikaji, juga karena sejauh 
pengamatan penulis belum ada kajian khusus yang membahas masalah tersebut, 
dimana pesantren Khadimul Ummah ini adalah merupakan pesantren pertama atau 
satu-satunya pesantren yang berada di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
sehingga menarik perhatian penulis untuk dapat mengkaji lebih jauh tentang 
Pesantren Khadimul Ummah, yang juga pada kenyataannya bahwa Pesantren tersebut 
telah mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan sejak didirikan hingga 
sekarang sebagai wadah pembinaan kader pembangunan bangsa dengan mental 
keagamaan dan pengetahuan umum. Pesantren Khadimul Ummah didirikan oleh 
Almarhum Ustadz dr. Husein Husni dan beberapa teman rekannya Pada tahun 2006, 
beliaulah yang berperan penting dalam pendirian Pesantren Khadimul Ummah.   
Pesantren Khadimul Ummah tumbuh dan berkembang di kalangan 
masyarakat yang masih awam tentang ajaran agama Islam, sehingga masyaraktnya 
masih banyak yang melakukan kebiasaan-kebiasaan lama seperti sabung ayam, 
minum minuman keras, dan berjudi. Disamping itu pada kehidupan para remajanya 
juga telah banyak dipengaruhi oleh perkembangan teknologi sehingga pembelajaran 
tentang keagamaan itu kemudian terabaikan.   
Berdirinya pondok pesantren Khadimul Ummah dan semangat dari para 
pendirinya dalam mendakwakan ajaran agama Islam, maka kebiasaan-kebiasaan 
terdahulu mereka perlahan mulai berubah sesuai dengan ajaran agama Islam.  Di 
samping itu mengingat juga bahwa pesantren ini masih muda sehingga dirasa perlu 
untuk memperkenalkan kepada masyarakat umum.     
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut di atas, maka agar 
pembahasan lebih terarah dan mengena pada sasaran maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peranan Pesantren Khadimul 
Ummah terhadap perkembangan Islam di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
?”. Dari pokok masalah tersebut kemudian dijabarkan ke dalam sub masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana eksistensi Pesantren Khadimul Ummah di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana usaha-usaha Pesantren Khadimul Ummah terhadap pembinaan 
keagamaan masyarakat Islam di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana pengaruh keberadaan Pesantren Kahdimul Ummah terhadap 
perkembangan Islam pada masyarakat di Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Fokus penelitian adalah merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan 
penelitian yang sedang dilakukan. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan penelitiannya 
pada: Usaha-usaha Pesantren Khadimul Ummah terhadap perkembangan Islam di 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi fokus 
Penelitian ini berjudul “Pesantren Khadimul Ummah (Study Historis tentang 
Perkembangan Islam di Kajang). Kebutuhan untuk mengembangkan agama menjadi 
suatu objek pemikiran dalam pengembangan kegiatan kegamaan, itu kemudian perlu 
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dilakukan pembinaan dan pengembangan agama Islam pada Pesantren Khadimul 
Ummah, sebagai sarana pembinaan ummat khususnya untuk generasi muda Islam. 
Adapun lingkup waktu yang akan peneliti tuliskan adalah mulai dari berdinya 
Pesantren Khadimul Ummah yakni pada tahun 2005 hingga perkembangannya 
sampai sekarang. Setelah dijelaskan pengertian judul secara bahasa, maka secara 
istilah adalah: kajian tentang pesantren Khadimul Ummah dalam aspek sejarah. 
Kajian ini untuk melihat latar belakang berdirinya, perkembangan serta  pengaruh 
keberadaanya terhadap perkembangan  Islam di Kajang.  
 
D. Kajian Pustaka  
Salah satu aspek terpenting dari sebuah penelitian adalah tentang  kajian 
pustaka yang bertujuan memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari aspek 
ketersediaan sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian maupun literatur yang 
berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti. Adapun beberapa literatur-literatur 
yang menjadi rujukan penulis adalah :  
1. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (1982). Tulisan ini menguraikan 
tentang akar sejarah pesantren yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat 
Jawa. Sebagai sebuah lembaga tradisional, pesantren sangat potensial dalam 
membentuk dan memelihara kehidupan keagamaan dan sosial budaya 
masyarakat jawa, khususnya mereka yang hidup di daerah pedesaan.  
2. Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial oleh Abu Hamid Sistem 
Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan (1983), sebagai 
salah satu sumber mengenai system pendidikan madrasah dan pesantren di 
Sulawesi Selatan.  
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3. Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Millenium Baru (2001). Tulisan ini menjelaskan tentang pesantren sebagai 
lembaga pendidikan tradisional yang masih mempertahankan dan memelihara 
kearifan lokal dan ciri khasnya menuju kepada modernisasi baru. 
4. Nurcholish Majid, Bilik-bilik Pesantren (Sebuah Potret Perjalanan), Jakarta: 
Paramadina, 1997. Buku ini menggambarkan realitas pesantren di Indonesia 
dalam berbagai dimensi. Secara detail Nurcholish Majid menguraikan tentang 
pondok pesantren dan segala kearifan pendidikan didalamnya. 
5. Sulthon Masyhud dan Moh Khusnurdilo, Manajemen Pondok  Pesantren, 
(2004). Buku ini membahas tentang perkembangan dan perubahan sosial 
masyarakat Islam di Pesantren selalu berarah ganda. Hal tersebut di akibatkan 
dari kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
6. Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam 
di Indonesia. (2012), buku ini membahas tentang lembaga-lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia dan salah satunya adalah pesantren.  
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis 
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus 
mengenai “Pondok Pesantren Khadimul Ummah (Studi Historis tentang peranannya 
terhadap pekembangan Islam di Kajang). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penulisan  
Dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka penulis 
menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut: 
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a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi Pesantren Khadimul Ummah 
di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis usaha-usaha Pesantren Khadimul 
Ummah terhadap pembinaan keagamaan masyarakat Islam di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh keberadaan Pesantren 
Kahdimul Ummah terhadap perkembangan Islam pada masyarakat di kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. 
 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah  
 Kegunaan ilmiah yaitu, berkaitan dengan pengembangan masyarakat yang 
yang didasarkan pada sistem pembinaan dengan menggunakan studi ilmu-ilmu 
keagamaan dengan berpedoman pada al-Qur’an dan al-Sunnah.  
b. Kegunaan Praktis  
Adapun secara praktis, penelitian ini diantaranya bertujuan untuk: 
1) Menambah khasanah keilmuan khususnya dalam bidang sejarah tentang 
sejarah terbentuk serta perkembangan Pesantren Khadimul Ummah. 
2) Memberikan sumbangan pemikiran tentang keberadaan pesantren di Sulawesi 
Selatan pada umumnya dan Pesantren Khadimul Ummah pada khususnya. 
3) Sebagai bahan referensi dalam penulisan yang berhubungan dengan 
keberadaan pesantren sebagai pusat pengembangan pendidikan Islam. 
Khususnya pada pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt dalam 
ajaran Islam.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian dan Tujuan Pesantren  
1. Pengertian Umum Pesantren  
  Perkataan “Pesantren” berasal dari bahasa Sansekerta yang memperoleh 
wujud dan pengertian tersendiri dalam bahasa Indonesia. Asal kata Sant = orang baik, 
disambung tra = suka menolong. Santra berarti orang yang baik dan suka menolong. 
Perkataan pesantren dalam wujud dan pengertian Indonesianya bermakna “tempat 
untuk membina manusia menjadi orang baik.1 Hal ini tepat dan sesuai pula dengan 
apa yang djelaskan oleh Soegarda Poerbakawatja bahwa: 
 
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu orang orang yang belajar agama 
Islam. Sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuuk belajar 
agama Islam. Cara-cara mengajar dan belajar serta hidup umumnya masih 
tradisional, masih seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara 
modern dalam penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainnya.2  
  Pesantren sebagai lembaga pendidikan berkembang semenjak masa-masa 
permulaan Islam di Indonesia. Lembaga tersebut sudah ada jauh sebelum kedatangan 
Islam dan pada masanya merupakan lembaga pendidikan bagi Agama Hindu dan juga 
Agama Budha. Ide kelembagaan agama Hindu/Budha seperti itulah oleh Islam 
kemudian diberi isi menurut tujuan pengembangan Islam.3  
  Pondok pesantren merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran 
agama Islam di Indonesia. Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Suann 
                                                             
1Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di  Sulawesi Selatan: Agama dan 
Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1983), h. 328. 
2Ahmad Muhthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007), 
h. 12.  
3Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di  Sulawesi Selatan: Agama dan 
Perubahan Sosial, h. 329. 
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Ampel, merupakan salah seorang dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah 
sebagai pendiri pesantren yang pertama pada abad XV. Pada waktu itu, pesantren 
memperoleh fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama 
Islam. Ia mendidik sejumlah muridnya yang ditampung dan tinggal bersama dalam 
rumahhya di Gresik. Para santri yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang 
ketempat asal masing-masing, dan mulailah menyebarkan Islam.4 Antara lain dengan 
mendirikan pesantren-pesantren baru.  
  Istilah pesantren, menurut beberapa ahli pada mulanya lebih dikenal di pulau 
Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa kuno, dimana dikenal sistem 
pendidikan di perguruan dengan Kyai dan santri hidup bersama, yaitu suatu hasil 
percengkokan kebudayaan sebelum Islam. Menurut ahli lain, mungkin untuk di 
Sumatera atau daerah lain istrilah Zawiyah lebih dikenal. Sebagaimana kita ketahui 
dalam kegiatan sufi, didapati tempat-tempat pemondokan atau zawiyah, yang  
fungsinya untuk menampung para fakir yang hendak melakukan wirid atau suluk.  
  Zawiyah secara harfiah berarti sudut yaitu sudut masjid, tempat orang suka 
berkerumun mengadakaan pengajian. Kerumunan orang-orang yang belajar agama 
zawiyah ini, disebut halaqoh yang sekarang kita kenal dengan sistem bandongan. 
Kaum sufi mempunyai kecederungan untuk mensucikan diri, kemudian mendirikan 
zawiyah di tempat-tempat yang jauh dari keramaian untuk kemudian membentuk 
kelompok masyarakat baru, dengan suatu cara hidup yang suhud. Kelompok baru 
tersebut disebut gilda, yaitu kompleks bangunan masjid sebagai pusatnya, rumah-
rumah kecil yang ada di dalam gilda tersebut disebut funduq yaitu tempat para murid 
                                                             
4Mustafa Syarif,  Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.  
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menginap dan bertempat tinggal selama masa belajar.5 Pengaruh sistem zawiyah dan 
sistem pendidikan Jawa kuno inilah bisa ditelusuri sistem pondok pesantren. 
Akhirnya menjadi pondok pesantren seperti sekaraang ini.   
  Pengertian Pondok Pesantren Menurut Para Ahli, yaitu:  
1. Mastuhu (1994: 6) mendefenisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
tradisional Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam ( tafaqquh fi a I-din) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam 
sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.  
2. Nasir (2005: 80) mendefenisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangakan 
dan menyebarkan ilmu agama Islam.  
3. Team Penulis Departemen Agama (2003: 3) dalam buku pola pembelajaran 
Pesantren mendefenisikan bahwa pondok pesantren adalah pendidikan dan 
pengajaran Islam di mana di dalamnya terjadi interaksi antara kiai dan ustadz 
sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid 
atau di halaman-halaman asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas buku-
buku teks keagamaan karya ulama masa lalu. Dengan demikian, unsur terpenting 
bagi pesantren adalah kiai, para santri, masjid, tempat tinggal (pondok) serta 
buku-buku (kitab kuning).  
4. Rabithah Ma’ ahid Islamiyah (RMI) mendefinisikan pesantren sebagai lembaga 
tafaqquh fi a I-din yang mengemban misi meneruskan risalah Muhammad Saw 
sekaligus melestarikan ajaran Islam yang berhaluan Ahlu al-sunnah wa al-
Jama’ah ala Tar I qah al- Mazahib al- Arba’ah.  
                                                             
5Mustafa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5. 
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5. Arifin (1995: 240) mendefinisikan pondok pesantren sebagai suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama (kampus) di mana menerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan 
dari kepemimpinan (leadership) seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri 
khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.     
6. Nurcholis Majid pernah menegaskan bahwa pesantren adalah artefak peradaban 
Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan becorak 
tradisional, unik, dan indiginous.6 dimana pesantren adalah merupakan budaya 
penduduk asli Indonesia yang harus dipelihara dan dilestarikan sesuai fungsinya 
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam.     
Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai kekhasan 
tersendiri yang berbeda dengan lembaga lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi 
pendidikan Islam, dakwah dan pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan 
lainnya yang sejenis. Para peserta didik pada pesantren disebut santri yang umunya 
menetap di pesantren. Tempat dimana  para santri menetap di lingkungan pesantren 
disebut dengan istilah pondok7. Dari sinilah timbul istilah pondok pesantren. 
2. Tujuan Pesantren  
Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren turut bertanggung jawab 
terhadap proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan, sedangkan secara khusus 
pondok pesantren bertanggung jawab atas kelangsungan tradisi keagamaan (Islam), 
                                                             
6Nuchish Majid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Cet. I; Jakarta, 
Paramadina, 1997), h. 10. 
7Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Cet. I; Jakarta: 
Direkrorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 1.   
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dalam artian yang seluas-luasnya. Dalam pengertian ini pondok pesantren 
mendukung secara penuh tujuan dan hakekat pendidikan manusia, yaitu dalam 
membentuk manusia mu’min sejati yang memiliki kualitas moral, intelektual dan 
spiritual.  
Berdasarkan tujuan tersebut penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren 
tidak semata-mata untuk memperkaya intektual santri dengan berbagai penjelasan-
penjelasan tetapi juga untuk meningkatkan moral, melatih dan meningkatkan 
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual kemanusiaan, mengajarkan tingkah laku 
yang jujur dan bermoral, dan melatih para santri untuk hidup sederhana, mandiri dan 
bersih hati. Dengan demikian tujuan pendidikan pesantren bukan semata-mata 
mengejar kepentingan kakuasaan dan juga pekerjaan yang selalu berkonotasi dengan 
uang dan keagungan duniawi semata tetapi menanamkan kepada santri bahwa belajar 
adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian kepada Allah Swt. 8 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah QS. An-Nahl/16:125, yang 
berbunyi:
 ِةَمۡكِحۡلِٱب َكِّبَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعۡدٱ  َُملَۡعأ َُوه َكَّبَر َّنِإ 
ُُۚنَسَۡحأ َيِه ِيتَّلِٱب ُمهۡلِد َٰجَو َِِۖةنَسَحۡلٱ َِةظِعۡوَمۡلٱَو
  َنيَِدتۡهُمۡلِٱب َُملَۡعأ َُوهَو ِۦِهلِيبَس نَع َّلَض نَمِب  
Terjemahan: 
Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebiih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 9  
                                                             
8Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Cet. IX; 
Jakarta: LP3ES, 1994), h. 45. 
9Departemen Agama RI,  al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya (Surabaya: Him Publishing 
& Distributing, 2014), h. 124.. 
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Dengan menyandarkan diri kepada Allah swt, para kiyai pesantren memulai 
pendidikan pesantrennya dengan modal niat ikhlas dakwah untuk menegakkan 
kalimatnya. Mengingat bahwa pesantren adalah tempat untuk melatih diri (riyadloh) 
dengan penuh keprihatinan. Relevan dengan jiwa kesederhanaan namun semua itu 
tidak menghalangi ataupun menyurutkan semangat mereka dalam menuntut ilmu. 
Mengingat tujuan umum pendidikan pesantren adalah menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah swt, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat, sebagai pelayan 
masyarakat, mandiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau 
menegakkan agama Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat 
(‘izzul Islam wal muslimin),10 dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan 
kepribadian diri, agama, bangsa dan Negara. 
 
B.   Asal-Usul Pesantren, Pertumbuhan dan Perkembangannya 
1. Asal-Usul Pesantren  
Indonesia tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh walisongo abad 15-16 
di Jawa. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik di Indonesia. 
Lembaga pendidikan ini telaah berkembang khususnya di Jawa selama berabad-abad. 
Maulana Malik Ibrahim (meninggal 1419 di Gresik Jawa Timur), spiritual father 
Walisongo, dalam masyarakat santri Jawa biasanya dipandang sebagai gurunya 
tradisi pesantren di Jawa.11 Ini karena Syekh Maulana Malik Ibrahim atau Syekh 
Maulana Maghribi yang wafat pada 12 Rabi’ul Awal 822 H bertepatan dengan 8 
                                                             
10Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2004, h. 92-93.   
11Qodri Abdullah Azizy, Dinamika Pesantren dan Masdrasah  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), h. 3. 
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April 1419 M dan dikenal sebagai Sunan Gresik adalah orang yang pertama dari 
sembilang wali yang terkenal dalam penyebaran Islam di Jawa. 12 sebagaimana yang 
diketahui bahwa hadirnya sebuah pesantren bersamaan dengan pernyebaran dan 
perkembangan Islam di Nusantara. 
Meskipun begitu, tokoh yang yang dianggap berhasil mendrikan dan 
mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden 
Rahmat (Sunan Ampel). Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang pada 
waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri, yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairah, 
dan kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta, Surabaya dan 
mendirikan pondok pesantren di sana. Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel 
mencapaai sukses, sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Kemudian 
bermunculan pesantren-pesantren baru yang didirikan oleh para santri dan putra 
beliau. Misalnya, oleh raden Patah dan pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.13 
Pondok pesantren bila dilihat dari latar belakangnya, tumbuh dan berkembang 
dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-implikasi politis sosio 
kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam sepanjang sejarah. Sejak 
Negara kita dijajah oleh Negara barat, ulama-ulama bersifat noncooperation terhadap 
penjajah  serta mendidik santri-santrinya dengan sikap politis anti penjajah serta 
nonkopromi terhadap mereka dalam bidang pendidikan agama pokok pesantren. Oleh 
karena itu, pada masa penjajahan tersebut podok menjadi satu-satunya lembaga 
pendidikan Islam yang menggembleng kade-kader umat yang tangguh dan gigih 
mengembangkan serta menentang penjajahan berkat jiwa Islam yang berada dalam 
                                                             
12Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
1996), h. 26. 
13Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren (Cet. I; Surabaya: Gema Isnani, 1997), h. 65.  
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dada mereka.14 Oleh karena itu dalam pondok pesantren tersebut tertanam patriotisme 
disamping fantisme agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat pada masa itu.    
2. Pertumbuhan dan Perkembangannya 
Jika kita kembali melihat sejarah dan pertumbuhan pondok pesantren di 
Indonesia pada umunya, maka maka adapat dilihat tidak adanya pemisahan dengaan 
masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia.  Hal ini juga dapat dipahami 
oleh sistem pendidiikan yang sifatnya masih formal dan sangat sederhana. Oleh 
karena itu kedudukan pondok pesantren hampir tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan ummat Islam di Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren ini adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua karena sudah dikenal  
sejak agama Islam mulai masuk ke Nusantara.15 Karena itu pula sejarah pondok 
pesantren merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan ummat Islam di Indonesia. 
Pesantren tumbuh dan berkembang atas kehendak masyarakat yang terdiri atas 
Kyai, santri dan masyarakat sekitar termasuk perangkat desa. Diantara mereka, Kyai 
yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan 
sebuah pondok pesantren.16 Oleh karena itu, pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang otonom tidak bisa dintervensi pihak-pihak luar kecuali atas 
izin Kyai. Adapun perbedaan variasi bentuk pendidikan pondok pesantren ini 
diakibatkan perbedaan  kondisi sosial kultural masyarakat disekelilinya.    
                                                             
14Djamuddin & Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 1998), h. 99.  
15Susmihara, “Pesantren al-Urwatul Wutsqaa dan Peranannnya dalam Perkembangan Islam 
di Kabupaten Siidenreng Rappang”, Skripsi Ujung Pandang: Fak Adab IAIN Alauddin, 1986), h. 11.  
16Mujamil Qamar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi (Jakarta: Penerbiit Erlangga, 2005), h. 15.  
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Pendidikkan Islam merupakan kepentingan tinggi bagi kaum muslim, tetapi 
hanya sedikit sekali yang dapat kita ketahui tentang perkembangan pesantren di masa  
lalu, termasuk Indonesia yang di jajah oleh Belanda, karena dokumentasi sejarah 
yang sangat kurang.17 Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa pemerintah 
penjajahan Belanda memang membawa kemajuan teknologi ke Indonesia dan 
memperkenalkan sistem dan metode pendidikan baru.   
Sejarah pondok pesantren di Indonesia berawal dari persoalan rill 
kemasyarakatan. Hal ini dapat ditelusuri dari perjuangan walisongo di pulau Jawa 
yang secara historis dianggap sebagai tongkak sejarah beerdirinya pesantren di 
Indonesia. Perjuangan mereka diawali dengan proses penataan masyarakat menuju 
pada tatanan sosial politik yang damai.18 Pada tahapan ini mereka membuka kursus 
keagamaan yang menitik beratkan pada persolan-persoalan aqidah, akhlak, dan 
tasawuf. 
Inti dari pesantren tersebut adalah tentang pendidikan ilmu agama dan sikap 
beragama, karena mata pelajaraan yang diajarkan semata-mata adalah pejaran agama. 
Pada tingkat dasar anak didik baru diperkenalkan tentang dasar agama dan al-Qur’an 
al-Karim. Setelah berlangsung beberapa lama pada saat anak didik telah memiliki 
kecerdasan tertentu, maka mulailah diajarkan kitab-kitab klasik yang juga di 
klasifikasikan pada tinngkat dasar, menengah dan tinggi.  
Setelah datangnya penjajah Barat (Belanda), peranan pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam semakin kukuh. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
                                                             
17Suhairini, Agama dan Ilmu Politik Pesantren (Cet. I; Surabaya: Usaha Nasional, 1997), h. 
149. 
18Marwan Saridjo dkk, Sejarah Pesantren di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Darma Bakti, 1982), 
h. 22. 
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Islam yang reaksional terhadap penjajah, oleh karena itu, di zaman Belanda sangat 
kontras sekali pendidikan di pesantren dengan sekolah-ssekolah umum. Pesantren 
dengan ciri khasnya mengajarkan tentang ilmu-ilmu agama lewat kitab klasik, 
sedangkan sekolah umum Belanda sama sekali tidak mengajarkan pendidikan agama. 
sistem pendidikan pesantren baik metode, sarana, fasilitas, serta yang lainnya masih 
bersifat tradisional. Administrasi pendidikannya belum seperti sekolah umum yang 
dikelolah oleh pemerintah Kolonial Belanda, nonklasikal, metodenya sorongan, 
wetonan dan hafalan.   
Perkembangan selanjutnya pesantren mengalami dinamika kemampuan dan 
kesediaan pesantren untuk mengadopsi nilai-nilai baru akibat moderenisasi, 
menjadikan pesantren berkembang dari tradisional ke modern. Karena itu secara garis 
besar hingga saat ini pesantren dibagi menjadi dua, pertama pesantren salafi, dan 
yang kedua khalafi. pesantren salafi adalah pesantren yang masih terikat dengan pola 
lama, sedangkan pesantren khalafi adalah pesantren yang masih menerima unsur-
unsur pembaharuan.19 Dalam hal ini bahwa pendidikan pesantren telah mengalami 
proses perkembangan dan kemajuan berdasarkan pada perkembangan zaman.  
Pondok pesantren berdiri sebagai jawaban terhadap panggilan keagamaaan 
untuk menegakkan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, melalui pendidikan keagamaan 
dan pengayoman serta dukungan kepada kelompok-kelompok yang bersedia 
menjalankan perintah agama dan mengatur hubungan antara mereka. Secara 
perlahan-lahan pesantren berupaya merubah dan mengembangkan pola hidup 
masyarakat yang mampu menampilkan sebuah pola kehidupan yang menarik diikuti, 
                                                             
19Haidir Putra Dualay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2012), h. 22-23.  
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meskipun hal ini sulit diterapkan Karena berat dan kebanyakan unsur ideal di 
dalamnya yang tidak mungkin diterapkan secara praktis dalam masyarakat.20 
Misalnya adalah hubungan tentang agama  dan budaya masyarakat. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dan sulit didefinisikan 
secara sempurna, akan tetapi kita bisa mengidentifikasi karakteristik pesantrren. 
Adapun karakteristik pesantren tersebut antara lain:  
a. Adanya hubungan yang akrap antara santri dan kyai, sebaliknya kyai sangat 
memperhatikan santrinya.  
b. Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa menentang kyai 
adalah selain tindakan yang tidak sopan juga menganggap bahwa tindakan tersebut 
dilarang dalam agama.  
c. Hidup hemat dan sederhana adalah sebuah perwujudan kehidupan dalam 
lingkungan pondok pesantren.  
d. Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci pakaian sendiri, 
membersihkan tempat tidurnya sendiri, dan memasak sendiri.  
e. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan  sangat mewarnai pergaulan 
dalam lingkungan pondok pesantren,  
f. Disiplin sangat dianjurkan, untuk menjaga kedisiplinan ini pihak pesantren 
biasanya memberikan sanksi-sanksi yang bersifat edukatif kepada santri yang 
melanggar 
g. Kehidupan dengan tingkat religius yang tinggi dan berani menderita untuk 
mencapai tujuannya. 21   
                                                             
20Khoiruddin Bukhori, Problem Psikologis Kaum Santri: Resiko Insekuritas Kelekatan, (Cet. 
I; Yogyakarta: FKKKB, 2000), h. 77.  
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Ciri-ciri di atas masih diterapkan oleh pesantren-pesantren salaf, hal ini 
merupakan ciri khas dari sebuah pesantren yang sangat menjunjung tinggi 
kekeluargaan dan keikhlasan, akan tetapi tetap dalam koridor etika-etika pesantren. 
Sedangkan pada pesantren modern ciri khas tersebut diatas sudah terkikis sedikit 
demi sedikit.  
 
C. Jenis, Unsur-Unsur dan Pola Pesantren 
1. Jenis-jenis Pesantren  
a. Pesantren Salafiyah Salaf 
   Pesantren salafiyah salaf “lama”, “dahulu”, atau tradisional. Pondok pesantren 
salafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan sistem pendekatan 
tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. 
Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individual atau kelompok 
dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik,22atau bahasa Arab. 
   Menurut Zamakhsyari Dhofier, pesantren salaf adalah lembaga peesantren 
yang mempertahankan pelajaran kitab-kitab Islam klasik (salaf) sebagi inti 
pendidikan. Sedangkan sistem madrasah diterapkan hanya untuk memudahkan sistem 
sorogan yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengkajian bentuk lama, tanpa 
mengenalkan pengajaran pengetahuan umum.  
   Sistem pengajaran pesantren salaf memang lebih sering menerapkan model 
sorogan dan weton. Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang berarti waktu. 
Disebut demikian karena pengajian model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu, 
                                                                                                                                                                             
21M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo, Manejemen Pondok Pesantren dalam Persfekif Global 
(Cet. I Yogyakarta: LB. Prespindo, 2006), h. 12-13.  
22Hakam Abbas,  Jenis Pondok Pesantren ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 27. 
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biasanya sesudah mengerjakan shalat fardu. Sistem weton atau yang juga dikenal 
dengan istilah bendongan adalah model pengkajian yang dilakukan seperti kuliah 
terbuka yang diikuti oleh sekelompok santri sejumlah 100-500 orang atau lebih. Sang 
kiyai membaca, menerjemahkan, menerangkan dan sekaligus mengulas kitab-kitab 
salaf berbahasa Arab yang menjadi acuannya. Sedangkan para santri mendengarkan 
dan memperhatikan kitabnya sambil menulis arti dan keterangan tentang kata-kata 
atau pemikiran yang sukar. Termasuk dalam kelompok sistem bendongan atau weton 
ini adalah halaqah, yaitu model pengkajian yang umumnya dilakukan dengan cara 
mengikuti gurunya.23 Para santri duduk melingkar untuk mempelajari atau 
mendiskusikan suatu masalah tertentu di bawah bimbingan seorang guru. 
b. Pesantren Khalafiyah (Asriyah) khalaf 
   Artinya “kemudian” atau “belakang”, sedangkan asriyah artinya “sekarang” 
atau “modern”. Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui kegiatan 
formal, baik madrasah (MI, MTS, dan MA) maupun sekolah (SD, SMP, dan SMA),24 
atau nama lainnya tetapi dengan pendekatan klasikal. 
   Pesantren khalaf adalah lembaga pendidikaan pesanten yang memasukkan 
pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang  dikembangkan, atau pesantrren 
yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti SMP, SMU, dan bahkan 
program perguruan tinggi dalam lingkungannya. Akan tetapi, tidak berarti pesantren 
khalaf meninggalkan sistem salaf. Ternyata hampir semua pesantren modern 
meskipun telah menyelenggarakan sekolah-sekolah umum juga masih tetap 
                                                             
23Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif masa Depan (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 83. 
24Hakam Abbas, Jenis Pondok Pesantren  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 27.  
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menggunakan sitem salaf di pondoknya. Misalnya, Pondok Pesantren “Bahrul Ulum”, 
Tambakberas. Pesantren ini menyelenggarakan pendidikan formal, akan tetapi di 
lingkungan pondoknya juga msih menerapkan sistem salaf.  
   Dibandingkan dengan pesantren salaf, pesantren khalaf mengantongi satu nilai 
plus kerena lebih lengkap materi pendidikannya yang meliputi pendidikan agama dan 
umum. Para santri pesantren khalaf diharapkan lebih mampu memahami aspek-aspek 
keagamaan dan keduniaan agar dapat menyesuaikan diri secara lebih baik dengan 
kehidupan modern daripada alumni pesantren salaf. Meskipun demikian, hendaklah 
jangan diartikan bahwa pesantren khalaf lebih bermutu dan berkualitas jika 
dibandingkan dengan pesantren salaf. Hal tersebut dikawatirkan dengan masuknya 
ilmu-ilmu pengetahuan umum dan berbagai keterampilan dalam pesantren, jika tidak 
di waspadai, maka identitas asli pesantren sebagai lembaga pencetak ulama serta 
generasi pengembang, penyebar dan pelestari ajaran-ajaran Islam tersebut kemudian 
sedikit demi sedikit akan mulai memudar. Di mana kegiatan pendalaman ajaran Islam 
akan tergeser oleh kegiatan kegiatan lain yang sebenarnya lebih cocok bila dilakukan 
oleh lembaga lain.25 Dikhawatirkan pada akhirnya pesantren tidak berbeda dengan 
lembaga pendidikan umum yang lain.    
c. Pesantren Campuran  
   Pesantren campuran/kombinasi pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah 
seperti yang dijelaskan di atas adalah salafiyah dan khalafiyah dalam bentuknya yang 
ekstrem. Barang kali, kenyataan dilapangan tidak ada satu sama sekali pondok  
pesantren salafiyahh dan khalafiyah dengan pengertian tersebut. Sebagian besar yang 
ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada diantara rentangan dua pengertian 
                                                             
25Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren (Jakarta: Gema Insani, 1997), h. 87-88 .  
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di atas. Sebagian besar pesantren yang mengaku atau menamakan diri sebagai 
pesantren salafiyah pada umunya juga menyelenggarakan pendidikan secara klasikal 
dan berjenjang, walaupun tidak dengan nama madrasah atau sekolah. demikian pula 
dengan pondok pesantren khalafiyah pada yang pada umumnya yang juga masih 
menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan pengajian kitab klasik, Karena 
sistem “ngaji kitab” itulah yang selama ini diakui sebagai salah satu identitas pondok 
pesantren. Tipologi pondok pesantren tidak hanya didasarkan pada penyelenggaraan 
pendidikan agama. Ada tipologi lain dibuat berdasarkan penyelenggaraan fungsinya 
sebagai lembaga pengembangan masyarakat melalui program-program 
pengembangan usaha. Dari sini kita kenal pesantren pertanian, pesantren 
keterampilan, pesantren agribisnis, pesantren kelautan dan sebagainnya.26 Maksudnya 
adalah pesantren yang lain selain menyelenggarakan pendidikan agama juga 
mengembangkan pertanian atau penyelenggaraaan jenis-jenis keterampilan tertentu.    
2. Unsur – unsur Pesantren  
   Pondok pesantren juga memiliki unsur-unsur pokok yang harus dimiliki. 
Unsur-unsur pokok pondok pesantren yaitu kyai, santri, pondok, dan kitab Islam 
klasik kitab kuning), adalah menjadi elemen unik yang membedakan sistem 
pendidikan pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya.27 
a. Kyai  
  Peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan 
pengasuhan sebuah pesantren berarti dia merupakan unsur paling esensial. Sebagai 
pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren bergantung pada keahlian dan 
                                                             
26Hakam Abbas, Jenis Pondok Pesantren, ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 27.  
27Hasyim, Pembaharuan Pendidikan Islam (Jakarta: Departemen Agama RI, 1998), h. 39. 
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kedalaman ilmu, karismatik dan wibawa serta keterampilan kyai.28 Dalam konteks 
ini, para kyai sangat menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalam pesantren. 
  Istilah kyai bukan berasal dari bahasa arab, melainkan dari bahasa Jawa. 
Dalam bahasa Jawa perkataan kyai digunakan untuk tiga jenis gelar yang berbeda, 
yakni: sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, gelar 
kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya, dan gelar yang diberikan oleh 
masyarakat kepada orang ahli agama Islam klasik kepada santrinya.29 Dalam hal ini 
gelar kyai yang dimaksud adalah seorang yang dihormati dan ahli dalam bidang 
agama.  
b. Masjid  
  Secara etimologis, masjid berarti tempat sujud. Sedangkan secara 
terminologis, masjid adalah tempat melakukan aktivitas ibadah dalam makna luas. 
Pada masa permulaan Islam, masjid mempunyai peranan yang amat muliah dan luas. 
Pada waktu itu, masyarakat muslim membicarakan masalah-masalah agama, 
pendidikan, sosial, politik dan berbagai problema kehidupan di masjid. Di masjid, 
mereka mengajak manusia pada keutamaan, kecintaan, pengetahuan, kesadaran 
sosial, serta pengetahuan tentang hak dan kewajiban kepada Tuhan dan Negara.30 
Bermula dari masjid pula mereka menyebarkan akhlak Islam dan memberantas 
kebodohan. 
  Suatu pesantren mutlak harus memiliki masjid, sebab disitulah akan 
dilangsungkan proses pendidikan dalam bentuk komunikasi belajar mengajar antara 
                                                             
28Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 144. 
29Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren  (Cet. I; Jakarta: LP3ES, 1984), h. 93.  
30Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan, (Jakarta: 
Gema Insani Pres 1997), h. 46-47.  
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kyai dan santri. Masjid sebagai pusat pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa 
Rasulullah, dilanjutkan oleh sahabat Nabi dan dinasti-dinasti lain. Tradisi itu tetap 
dipegang oleh para Kyai pemimpin pesantren untuk menjadikan masjid sebagai pusat 
pendidikan. Kendatipun pada saat sekarang pesantren telah memiliki lokal belajar 
yang banyak untuk tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.31 mesti demikian, 
masjid tetap difungsikan sebagai tempat belajar. 
c. Santri  
  Santri merupakan unsur yang paling penting dalam perkembangan sebuah 
pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun pesantren adalah 
bahwa harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim. Jika murid 
tersebut telah menetap di rumah seorang alim, baru kemudian seorang alim tersebut 
disebut kyai dan mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. 
  Santri biasanya terbagi atas dua kelompok yaitu santri kalong dan santri 
mukim. Santri kalong merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok 
tetapi pulang ke rumah masing-masing setelah selesai mengikuti suatu pelajaran di 
pesantren. Santri kalong biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren oleh 
karena itu oleh pihak pesantren sendiri dapat dimaklumi. Sedangkan untuk makna 
santri mukim adalah putra atau putri yang menetap dalam pondok pesantren dan 
biasanya berasal dari daerah yang jauh.32 Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan 
menetap disebuah pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan bagi santri 
                                                             
31Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Cet. II; Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2007),  h. 63.  
 
32Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Study Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia (Cet, IX; Jakarta: LP3ES, 2011),  h. 52. 
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karena ia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap 
menghadapi tantangan yang akan dialaminya di pesantren.  
d. Pondok  
  Defenisi singkat istilah “Pondok” adalah tempat sederhana yang merupakan 
tempat tinggal kyai dan santrinya.33 Pondok, asrama bagi santri merupakan ciri khas 
tradisi pesantren, yang membedakannya denghan sistem pendidikan lainnya. Di 
pondok seorang santri patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan, termasuk untuk kegiatan pada waktu tertentu yang mesti dilaksanakan 
oleh santri. Ada waktu belajar, shalat, makan, tidur, istirahat, dan sebagainya, bahkan 
ada juga waktu untuk ronda dan jaga malam. Ada beberapa alasan pokok sebab 
pentingnya pondok dalam sebuah pesantren, yakni: pertama, banyaknya santri-santri 
yang berdatangan dari daerah yang jauh untuk menuntut ilmu kepada seorang kyai 
yang sudah termashur keahliannya. Kedua, pesantren-pesantren tersebut terletak di 
desa-desa di mana tidak tersedia perumahan untuk menampung santri yang 
berdatangan dari luar daerah. Ketiga, ada sikap timbal balik antara santri dan kyai34 
dimana para santri menganggap kyai adalah seolah-olah orangtuanya sendiri. 
  Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama 
para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan 
keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri baik saat berada pada 
lingkungan pesantren maupun saat telah menjadi alumni pesantren.  
 
                                                             
33Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial  (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996),  h. 142.  
34Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Study Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia (Cet, I; Jakarta: LP3ES, 1984), h. 46-47. 
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e. Kitab-kitab Islam Klasik 
  Kitab-kitab Islam klasik yang lebih polpuler dengan sebutan “kitab kuning”.35 
ditulis oleh ulama-ulama Islam terdahulu pada masa pertengahan dan termasuk 
pelajaran mengenai macam-macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab. 
Dalam kalangan pesantren kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab kuning oleh 
karena kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarnah kuning.  
  Menurut Dhofier, “pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik 
merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan 
pesantren.36 Pada saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambil pelajaran 
pengetahuan umum sebagai suatu bagian yang juga penting dalam pendidikan 
pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam masih diberi kepentingan tinggi.37 
Pada umumnya, pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian 
dilanjutkan dengan kitab-kitab yang telah mendalam dan tingkatan suatu pesantren 
bisa diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan.   
  Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab 
Islam klasik, termasuk: 1. Nahwu dan saraf (morfologi), 2. Fiqhi, 3. Ushul fiqhi, 4. 
Hadis, 5. Tafsir, 7. Etika, 8. Cabang-cabang ilmu lain seperti tarik dan balaqhah.38 
Semua jenis kitab ini dapat digolongkon kedalam kelompok menurut tingkat 
ajarannya, misalnya tingkat dasar, menengah, dan ada kitab-kitab besar.  
                                                             
35Haidar Putra Dulay, Sejarah Pertumbuhan ddan Pembaharuan Pendidkan Islam di 
Indonesia, h. 65. 
36Zakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Study Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 
Masa Depan Indonesia. (Cet, IX; Jakarta: LP3ES, 2011), h. 86. 
37Hasbullah, Pesantren dalam Peruibahan Sosial, h. 144. 
38Zamakhsyari dhofier, tradisi pesantren, h. 51. 
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3. Pola Pondok Pesantren  
  Dari sekian banyak pesantren dipolakan secara garis besar kepada dua pola. 
Pertama berdasarkan bangunan fisik, kedua berdasarkan kurikulum. Berdasarkan 
bangunan fisik dapat dipolakan sebagai berikut:  
a. Pola I, yaitu Masjid atau Rumah Kyai  
Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kiyai menggunakan masjid atau 
rumahya sendiri sebagai tempat untuk mengajar. Dalam pola ini santri hanya 
datang dari daerah pesantren itu sendiri, namun mereka telah mempelajari ilmu 
agama secara kontinu dan sistematis. Bentuk motode pengajarannya adalah 
Wetonan dan Sorogan.  
b. Pola II, yaitu Masjid, Rumah Kiyai dan Pondok  
Dalam pola ini pesantren telah memiliki pondok atau asrama yang disediakan bgi 
para santri yang datang dari daerah. Metode pengajaran: Wetonan dan Sorogan. 
c. Pola III, yaitu Masjid, Rumah Kyai, Pondok dan Madrasah 
Pesantren ini telah memakai sistem klasikal, di mana santri yang mondok 
mendapat pendidikan di madrasah. Ada kalangan murid madrasah itu datang  dari 
daerah sekitar pesantren itu sendiri. Di samping sistem klasikal juga pengajaran 
sistem wetonan dilakukan juga oleh kyai. 
d. Pola IV, yaitu Masjid, rumah Kyai, Pondok, Madrasah dan tempat keterampilan 
Dalam pola ini di samping memiliki madrasah juga memiliki tempat-tempat 
keterampilan misalnya: peternakan, pertanian, kerajinan, koperasi dan sebagainya.  
e. Pola V, yaitu Masjid, Rumah kyai, Pondok, Madrasah, Tempat Keretampilan dan 
Universitas gedung Pertemuan, tempat olahraga, dan sekolah umum.  
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Dalam pola ini pesantren sudah berkembang dan bisa digolongkan pesantren 
mandiri. Pesantren seperti ini telah memiliki perpustakaan, dapur umum, ruang 
makan, kantor administrrasi, tokoh, rumah penginapan tamu, ruang operation 
room, dan sebagainya. Di samping itu pesantren ini mengelolah SMP, SMA dan 
kejuruan lainnya.39   
  Adapun pembagian pola pesantren berdasarkan kurikulumnya dapat dipolakan 
menjadi 5 pola yakni:  
  Pola I, materi pelajaran yang dikemukakan di pesantren ini adalah mata 
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Metode penyampaian adalah 
wetonan dan sorogan, tidak memakai sistem klasikal. Santri dinilai dan diukur 
berdasarkan kitab yang mereka baca. Mata pelajaran umum tidak diajarkan, tidak 
mementingkan ijazah  sebagai alat untuk mencari kerja. Yang paling dipentingkan 
adalah pendalaman ilmu-ilmu agama semata-mata melalui kitab klasik.  
  Pola II, pola ini hampir sama dengan pola I di atas, hanya saja pada pola II 
proses belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan nonklasikal, juga dibekali 
keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Pada tingkat tertentu diberikan sedikit 
pengetahuan umum. Santri dibagi jenjang pendidikan mulai dari tingkat ibtidaiyah, 
tsanawiyah, dan aliyah. Menggunakan metode pengajaran: wetonan, sorongan, 
hafalan dan musyawarah.  
  Pola III, pada pola ini materi pelajaran telah dilengkapi dengan mata pelajaran 
umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam pendidikan lainnya, 
seperti keterampilan, kepramukaan, olahraga, kesenian dan pendidikan berorganisasi, 
dan sebagian telah melaksanakan program pengembangan masyarakat.    
                                                             
39Haidar Putra Dulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. 
(Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), h. 66. 
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  Pola IV, pola ini menikberatkan pelajaran keterampilan di samping pelajaran 
Agama. Keterampilan ditujukan sebagai bekal kehidupan bagi seorang santri setelah 
tamat dari pesantren. Keterampilan yang diajarkan adalah pertanian, pertukanan, dan 
peternakan.  
  Pola V, pada pola ini materi yang diajarkan di pesantren adalah sebagai 
berikut:   
a) Pengajaran kitab-kitab klasik 
b) Madrasah, di pesantren ini diadakan pendidikan model madrasah, selain 
mengajarkan mata pelajaran agama, juga mengajarkan mata pelajaran umum. 
Kurikulum madrasah pondok dapat dibagi dua bagian: pertama, kurikulum yang 
dibuat oleh pondok sendiri dan kedua, kurikulum pemerintah dengan modifikasi 
materi pelajaran agama.  
c) Keterampilan juga diajarkan dalam berbagai bentuk.. 
d) Sekolah umum, di pesantren ini dilengkapi dengan sekolah umum. Sekolah umum 
yang ada di pesantren materi pelajaran umum seluruhnya berpedoman kepada 
kurikulum Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan materi pelajaran agama 
disusun oleh  pondok sendiri. Di  luar kurikulum pendidikan agama yang 
diajarkan di sekolah, pada waktu-waktu yang sudah terjadwal santri menerima 
pendidikan agama lewat membaca kitab-kitab klasik.  
e) Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong pesantren besar telah 
membuka universitas atau perguruan tinggi,40 sebagai tempat untuk melanjutkan 
pendidikan pada jemjamh yang lebih tinggi.  
                                                             
40Haidar Putra Dulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), h. 67-68. 
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D. Peranan Pesantren dalam Kehidupan Masyarakat 
1. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Keagamaan 
Pondok pesantren dari waktu ke waktu berjalan secara dinamis, berubah dan 
berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat global. Betapa tidak, pada 
awalnya lembaga tradisional ini mengemban fungsi sebagai lembaga sosial dan 
penyiaran agama.41         
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai tujuan yang 
tidak berbeda dengan pendidikan agama Islam yakni mencapai akhlak yang sempurna 
atau mendidik budi pekerti dan jiwa. Maksud dari mencapai akhlak yang sempurna 
yaitu dapat digambarkan pada terciptanya pribadi muslim yang mempunyai indikator 
iman, taqwa, ta’at menjalankan ibadah, berakhlak mulia dan dewasa secara jasmani 
dan rohani, serta berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran agama Islam. Adapun 
yang disebut dengan terciptanya pribadi muslim yang baik, taqwa, taat menjalankan 
ibadah, seperti berakhlak mulia ialah seperti suri tauladan yang dicontohkan pada 
pribadi Nabi Muhammad SAW.   
Pondok pesantren harus mengembangkan fungsi dan kegiatannya ke dalam 
bentuk program dari komponen-komponen aktivitas pondok pesantren dengan 
mengusahakan adanya:  
a. Pendidikan agama / penyajian kitab  
b. Pendidikan formal  
c. Pendidikan kesenian                                                            
d. Pendidikan kepramukaan  
                                                             
41Sulton dan Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Persfektif Global 
(Yogyakarta: Laksbang Pres  Sindo, 2006), h. 13 
34 
 
 
 
e. Pendidikan olahraga dan kesehatan  
f. Pendidikan ketrampilan kejuruan  
g. Pengembangan masyarakat lingkungan.42 
Komponen-komponen kegiatan tersebut akan diharapkan bahwa melalui 
pendidikan di pondok pesantren akan terhimpun penghayatan terhadap ilmu, agama 
dan seni yang merupakan tiga komponen pendidikan yang harus terkumpul pada diri 
seseorang, baik secara pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat. Dalam fungsi 
kemasyarakatan pondok pesantren masih diperlukan pengembangan dan pembinaan, 
terutama mengenai:  
1) Fungsi penyebaran agama (dakwah)  
2) Fungsi sebagai komunikator pembangunan  
3) Fungsi pemeliharaan nilai-nilai kemasyarakatan. 
Fungsi-fungsi tersebut diidentifikasikan peranan kyai sebagai alternatif ideal 
untuk menampung aspirasi masyarakat, serta peranan pondok pesantren sebagai 
lembaga terapi kejiwaan untuk mengatasi soal kerawanan remaja. Agar peranan dan 
fungsi pondok pesantren dapat dikembangkan secara maksimal dalam rangka 
pembangunan masyarakat lingkungan, pondok pesantren perlu ditunjang dengan 
sarana pisik, yang terkumpul dalam sepuluh komponen sebagai berikut:  
a) Masjid  
b) Asrama (pondok)  
c) Perumahan Kyai/ustadz  
d) Gedung pendidikan formal  
                                                             
42Sulton dan Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Persfektif Global 
(Yogyakarta: Laksbang Pres  Sindo, 2006), h. 29 
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e) Perpustakaan  
f) Balai pertemuan (hiburan/kesenian dan  pendidikan/latihan)  
g) Lapangan (olahraga)  
h) Balai kesehatan 
i) Workshop, training groun/koperasi  
j) Masyarakat lingkungan pedesaan43 
2. Pondok Pesantren sebagai Lembaga Sosial  
Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan telah cukup jelas, karena motif, 
tujuan serta usaha -usahanya bersumber pada agama. Akhir-akhir ini terdapat suatu 
kecenderungan memperluas fungsi pesantren bukan saja sebagai lembaga agama, 
melainkan sebagai lembaga sosial. Tugas yang digarapnya bukan saja soal-soal 
agama, tetapi juga menaggapi soal-soal kemasyarakatan hidup. Pekerjaan sosial ini 
semula mungkin merupakan pekerjaan sampingan atau malahan ”titipan” dari pihak 
diluar pesantren. Tapi kalau diperhatikan lebih seksama, pekerjaan sosial ini justru 
akan memperbesar dan mempermudah gerak usaha pesantren untuk maksud semula. 
Sebab pengaruh di luar pesantren cukup besar bagi kehidupan para santri maupun 
masyarakat sekitar.44 
Tugas kemasyarakatan pesantren sebenarnya tidak mengurangi arti tugas 
keagamaannya, karena dapat berupa penjabaran nilai-nilai hidup keagamaan bagi 
kemaslahatan masyarakat luas. Dengan tugas seperti ini pesantren akan dijadikan 
milik bersama, didukung dan dipelihara oleh kalangan yang lebih luas serta akan 
berkesempatan melihat pelaksanaan nilai hidup keagamaan dalam kehidupan sehari-
                                                             
43Sulton dan Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Persfektif Global 
(Yogyakarta: Laksbang Pres  Sindo, 2006), h. 30. 
44Dawan raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren  (Cet. I; Jakarta: P3M, 1985), h. 17. 
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hari. Dengan fungsi sosial tersebut, pesantren diharapkan peka dalam menanggapi 
persoalan-persoalan kemasyarakatan, seperti: mengatasi kemiskinan, memelihara tali 
persaudaraan, memberantas pengangguran, memberantas kebodohan, menciptakan 
kehidupan yang sehat, dan sebagainya.45 
Dalam perjalananya hingga sekarang, sebagai lembaga sosial, pesantren telah 
menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah umum maupun sekolah 
agama (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi). Di samping itu, pesantren 
juga menyelenggarakan pendidikan non formal berupa madarasah diniyah yang 
mengajarkan bidang-bidang ilmu agama saja. Pesantren juga telah mengembangkan 
fungsinya sebagai lembaga solidaritas sosial dengan menampung anak anak dari 
segala lapisan masyarakat muslim dan memberi pelayanan yang sama kepada mereka, 
tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi mereka.  
Bahkan melihat kinerja dan kyainya, pesantren cukup efektif untuk berperan 
sebagai perekat hubungan dan pengayom masyarakat, baik pada tingkat lokal, arus 
kedatangan tamu kepada kyai sangat besar, dimana masing-masing tamu dengan niat 
yang berbeda-beda. Ada yang ingin bersilaturahim, ada pula yang ingin berkonsultasi, 
meminta nasehat, memohon do’a, bertobat, dan ada pula yang ingin minta jimat untuk 
sugesti penagkal gangguan dalam kehidupan seharihari. Para kyai juga sering 
memimpin majlis taklim, baik atas inisiatif sendiri atau atas inisiatif  panitia 
pengundang yang otomatis dapat memberikan pembelajaran berbangsa dan bernegara 
kepada masyarakat di atas nilai-nilai hakiki (kebenaran Al-Qur’an) dan asasi dengan 
berbagai bentuk, baik melalui ceramah umum atau dialog interaktif. Oleh karenanya, 
tidak diragukan lagi kyai dapat memainkan peran sebagai agen pembangunan dengan 
                                                             
45Dawan raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren  (Cet. I; Jakarta: P3M, 1985), h. 18. 
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menyampaikan pesan-pesan pembagunan dakwah-dakwahnya, baik secara lisan dan 
tindakan (uswah hasanah). 
Dengan berbagai hal yang potensial dimainkan oleh pesantren diatas, dapat 
dikemukakan bahwa pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi de ngan 
masyarakat sekitarnya, sekaligus menjadi rujukan moral (reference of morality) bagi 
kehidupan masyarakat umum. Fungsi-fungsi ini akan tetap terpelihara dan efektif 
manakala para kyai pesantren dapat menjaga independensi dari intervensi atau pihak 
luar.46 
 
E. Kerangka Konseptual. 
Dalam mencetak sumber daya manusia peran pesantren Khadimul Ummah 
dalam pengembangan Islam sangatlah berpengaruh khususnya di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba, Istilah sumber daya manusia yang dimiliki yaitu kemampuan 
regenerative yang dimiliki setiap manusia. Istilah sumber daya manusia itu sendiri 
mencakup beberapa energi penting yaitu bakat, keterampilan, dan pengetahuan 
manusia tentang disiplin ilmu tertentu yang digunakan secara potensial. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia yang terdapat pada 
persoalan ini adalah para santri Pondok Pesantren Khadimul Ummah diharapkan 
dapat bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. 
 Kerangka konseptual merupakan suatu hubungan yang saling berkaitan antara 
yang konsep digunakan dengan konsep lainnya dari objek permasalahan  yang akan 
penulis teliti. Kerangka konsep gunanya untuk menjelaskan dan menghubungkan 
                                                             
46Sulton dan Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Persfektif Global 
(Yogyakarta: Laksbang Pres  Sindo, 2006), h. 14. 
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secara detail dan panjang lembar tentang topik atau permasalahan, objek kajian yang 
akan dibahas dan yang akan diteliti. Kerangka konsep ini  muncul  dari teori atau 
tinjauan pustaka. 
Dalam kerangka ini penulis akan menjelaskan secara detail tentang topik dan  
pokok pembahasan yaitu tentang Pesanten Khadimul Ummah (Studi Historis tentang 
Perkembangan Islam di Kajang), untuk lebih mudah dipahami, maka penulis 
membuat  spectrum  berikut: 
 
Gambar 1: Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.   Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Berdasarkan karakteristik permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian 
ini, maka penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian sejarah. Dimana  penelitian  
bertujuan menggambarkan secara sistimatik, akurat, dan karakteristik mengenai 
permasalahan tertentu.1  Berdasarkan jenis data yang di analisis maka  penelitian ini  
merupakan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian lapangan 
karena menggunakan data kualitatif, yaitu data berupa kata-kata dan kalimat-kalimat 
verbal (tertulis dan lisan) maupun berupa simboil-simbol. Data diperoleh melalui 
studi lapangan dan pustaka. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan Historis  
Pendekatan historis ini digunakan untuk memahami akar sejarah yang dimulai 
dari tumbuh dan berkembangnya pesantren sebagai sebuah lembaga tradisional ke 
arah yang lebih modern baik dari segi pembinaan, perilaku, maupun pengembangan 
pendidikan dan keagamaannya. Pendekatan ini juga digunakan untuk mengungkap 
peristiwa-peristiwa sejarah yang berhubungan dengan peranan pesantren dalam 
perkembangan Islam sejak berdirinya hingga saat ini.2  
 
                                                             
1Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 7. 
2Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Stuktural (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 287.  
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2. Pendekatan keagamaan  
Pendekatan keagamaan ini digunakan sebagai suatu pendekatan dalam ajaran 
agama Islam yang termuat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ajaran agama Islam 
yang dimaksud adalah nilai-nilai tauhid, syariah, dan akhlak. Dalam ajaran Islam 
tersebut seorang mubalig seperti (ulama, ustadz, santri) diharapkan mampu 
menguasai ilmu-ilmu agama. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana agama berpengaruh dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
pendidikan di pondok pesantren. 
3. Pendekatan Sosiologi   
Pendekatan Sosiologi adalah pendekatan yang memusatkan perhatiannya pada 
pola-pola perubahan dan perkembangan yang muncul di dalam masyarakat. Pola-pola 
tersebut berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa maupun interaksi 
sosial. Interaksi sosial adalah suatu gejala sosial yang selalu mewarnai kehidupan 
masyarakat sebagai wujud dari sifat manusia sebagai makhluk sosial yang selalu 
berhubungan dengan manusia lain. Interaksi dalam konsep sosiologis adalah 
hubungan manusia dengan manusia di dalam kehidupan sosial. Pola-pola hubungan 
tersebut akan menghasilkan produk interaksi, yaitu nilai-nilai dan norma yang 
dijadikan sebagai pedoman dalam pergaulan sosial. Sebagaimana yang terlihat dalam 
pola pergaulan sosial yang tumbuh dalam lingkungan pesantren dan sekitarnya.3  
 
C. Sumber Data  
Sumber data adalah sumber yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif sumber data terbagi dari: sumber data primer dan  sekunder 
 
                                                             
3Lihat Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial; Teori,Aplikasi, dan Pemecahnnya (Cet. II; Jakarta : Kencana, 2011), h. 25.  
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1. Data Primer  
Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh peneliti dari sumber pertama. 
Data primer dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah dari hasil wawancara 
dengan kiai/ustadz, pembina, dan guru, di pesantren: pengamatan langsung peneliti 
terhadap aktifitas dan kegiatan dalam pesantren; serta dokumen-dokumen Pesantren. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).4 
sumber data sekunder tersebut dapat berupa data tertulis seperti; buku, skripsi, 
majalah, artikel, dan arsip lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.   
 
D. Langkah-langkah Penelitian  
1.  Heuristik 
Metode pengumpulan data yang dimaksud dalam hal ini adalah heuristik 
dimana heuristik merupakan suatu keterampilan dalam mendapat atau menemukan 
sumber. Dalam penelitian ini penulis akan menemukan data yang diperoleh dari dua 
sumber yaitu library research dan field research. Dimana library research adalah 
menemukan data dari membaca arsip ataupun buku-buku yang relefan dengan judul 
penelitian. Sedangkan field research yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
memperoleh data dari informan yang berkaitan dengan penelitian penulis. Dalam 
pengumpulan data field research penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
 
 
                                                             
4Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosiala  (Yogyakarta: Gadja Mada 
University Press, 2011), h. 17.   
42 
 
 
 
a. Observasi  
Observasi adalah merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis unsur-unsur yang terdapat 
dalam suatu gejala atau fenomena yang diamati. Observasi ini dilakukan menurut 
prosedur atau aturan tertentu sehingga dapat dievaluasi kembali oleh peneliti dan 
hasil observasi tersebut memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara mengamati gejala-gejala yang 
berhubungan dengan objek penelitian meliputi praktik keagamaan, model pembinaan 
dan pembelajaran, tradisi dan interaksi sosial.5 
b. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah merupakan dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) dalam menggali data, sumber dan informasi.6 Wawancara 
ini ditunjukkan kepada informan yang representatif  yakni: Pimpinan, Pembina, 
Penasehat dan masyarakat yang berada di sekitar pondok pesantren. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah merupakan metode pengumpulan data berupa catatan 
tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. 
Dokumentasi tersebut dapat berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, 
surat-surat, majalah, database, dan buku-buku. Disamping itu, dokumentasi juga 
diperoleh dari dokumen, gambar, dan foto. Metode dokumentasi merupakan 
perlengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif.7   
                                                             
5Lihat Supardi, Metodologi Penelitian ( Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006), h. 88.   
6Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung : ALFABETA, 2003), h. 166. 
7Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Administratif, h. 166. 
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2. Kritik Sumber  
Kritik sumber adalah merupakan tahap penyaringan sumber data yang telah 
diperoleh. Setelah data yang telah diperoleh tersebut telah terkumpul maka perlu 
untuk diadakan verifikasi data dan kritik untuk memperoleh keabsahan data.   
3. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Dalam mengololah dan menganalisis data, penulis menemukan fakta-fakta 
serta menetapkan makna yang berhubungan dari fakta-fakta yang diperoleh. Dalam h 
ini penulis berupaya membandingkan data-data yang ada dan kemudian penulis 
menentukan data yang behubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian menarik 
kesimpulan. Pada tahapan ini penulis menggunakan m Pengelolahan data merupakan 
kegiatan mengkategorisasikan dan mengkasifikasi data. Sedangkan analisis data 
merupakan kegiatan peniliti  dalam mengatur data ke dalam sebuah kategori, pola, 
dan satuan pembahasan dasar sehingga dapat ditemukan tema yang cocok  dan dapat 
ditemukan hipotesis kecil sebagaimana makna yang terkandung dalam data. Dengan 
demikian analisis data adalah pemberian makna terhadap suatu data kemudian 
ditafsirkan dalam konteks permasalahan yang diajukan.  
4. Historiografi  
Historiografi adalah merupakan tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian 
penulisan yang merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah yang telah diperoleh 
dan diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah.8 Dengan 
menggunakan bahasa yang baku, baik dan benar serta mudah untuk dipahami.   
 
                                                             
8Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah  (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986) h. 
32-33.  
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E. Instrument Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat bantu penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Adapun alat bantu yang lain akan penulis gunakan 
diantaranya adalah:  
1. Pedoman wawancara, dalam hal ini penulis membuat catatan atau petunjuk 
wawancara untuk memudahkan penulis dalam memperoleh data tentang 
“Pesantren Khadimul Ummah di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
(Study Historis tentang perkembangan Islam di Kajang)”. 
2. Kamera yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengambil gambar di 
lokasi penelitian, yakni pada saat penulis terjun ke lapangan melakukan 
penelitian. 
3. Perekam suara yaitu alat bantu untuk merekam suara pada saat penulis 
melakukan wawancara dengan informan. Penulis akan menggunakan 
handphone untuk merekam suara pada saat melakukan wawancara.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan yang terletak pada jalur kepariwisataan dan jalur perdagangan yang terletak 
pada jazirah Selatan Sulawesi Selatan 153 km arah selatan Ibukota provinsi Sulawesi 
Selatan (Makassar) dengan luas wilayah 1.154.67 km2. Secara geografis Kabupaten 
Bulukumba terletak pada bagian selatan Sulawesi selatan pada posisi yang sangat 
stategis pada 05,20o LS dan 119.58o BT diapit oleh laut Flores, Teluk Bone dan 
mempunyai garis pantai yang panjang dan deretan bukit-bukit gabungan dari kedua 
yang menjadikan Bulukumba memiliki pemandangan pantai dan daratan yang indah 
dan pada daratan inilah digunakan sebagai area peranian termasuk pada wilayah yang 
berbukit-bukit.    
Sumber: Data Statistik Kabupaten Bulukumba. 
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   Batas-batas wilayah  Kabupaten Bulukumba:  
a. Sebelah Utara adalah kabupaten Sinjai 
b. Sebelah Timur adalah Teluk Bone  
c. Sebelah Barat adalah Kabupaten Bantaeng  
d. Sebelah Selatan adalah Laut Flores dan Kepualauan Selayar.  
Kabupaten Bulukumba berpenduduk 347.338 jiwa mendiami wilayah seluas 
1.154,76 km2. Daerah ini berada pada kondisi empat dimensi, dataran tinggi pada 
kaki Bawakaraeng-Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas. Kondisi 
strategis secara kewilayahan itu didukung oleh keadaan sosial budaya masyarakatnya 
yang juga berlatar belakang budaya maritim dan agraris. Bulukumba yang mayoritas 
masyarakatnya etnis Bugis, juga memiliki sub-etnis Kajang dengan bahasanya sendiri 
serta pada bagian timur dikenal Bugis-Makassar dialek Konjo.  
Secara administrasi Kabupaten Bulukumba dibagi menjadi 10 Kecamatan 
dengan jumlah Desa 103 buah dengan kelurahan 21 buah. Adapun Kecamatan 
tersebut antara lain:  
a. Kecamatan Ujung Bulu terdiri dari 8 Desa/Kelurahan 
b. Kecamatan Gangking terdiri dari 12 Desa/Kelurahan  
c. Kecamatan Bulukumpa terdiri dari 16 Desa/Kelurahan 
d. Kecamatan Kajang terdiri dari 19 Desa/Kelurahan 
e. Kecamatan Bontobahari terdiri dari 8 Desa/Kelurahan 
f. Kecamatan Bontotiri terdiri dari 12 Desa/Kelurahan 
g. Kecamatan Rilau Ale terdiri dari 13 Desa/Kelurahan 
h. Kecamatan Herlang terdiri dari 8 Desa/Kelurahan  
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i. Kecamatan Kindanng terdiri dari 8 Desa/Kelurahan   
j. Kecamatan Ujung Loe terdiri dari 12 Desa/Kelurahan 
Sumber: Data Statistik Kecamatan Kajang. 
  Kajang merupkan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba. 
Letaknya kurang lebih 32 km sebelah timur kota Bulukumba. Kecamatan Kajang 
memiliki luas wilayah 129,06 km yang terdiri dari 19 desa, 2 kelurahan, diantaranya 
Bontobiraeng, Bontomarannu, Lembang, Lembanglohe, Tanah Jaya, Laikang, 
pantama, Possi Tanah, Lembanna, Tambangan, Sangkala, Bontobaji, Pattiroang, 
Sapanang, Batunilamung, Tanah Towa, Malleleng, Mattoanging, dan Lolisang.  
  Adapun lokasi penelitian ini bertempat di desa Lembanna. Desa Lembanna 
merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kajang yang berada di 
Kabupaten Bulukumba. Desa ini meiliki luas wilayah ± 692 ha yang terdiri dari lahan 
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sawah , lahan ladang, dan lahan perkebunan dengan potensi lahan yang produktif 
dengan iklim kemarau dan penhujan yang mempengaruhi pola tanam.  
  Dalam kehidupan sosial masyarakt desa Lembanna dalam bidang pendidikan 
dan keagamaan masih sangat minim, dimana sebagian besar masyarakat Desa 
Bontorannu hanya lulusan SD. Lulusan SMP hanya sebagian kecil dari lulusan SD, 
sama hnya dengan lulusan SMA apalagi sarjana. Pandangan bahwa sekolah hanya 
cukup sampai tingkat SD karena biaya untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi membutuhkan biaya yang cukup mah. Sedangkan dalam bidang 
keagamaan dalam masyarakat desa Bontorannu telah memeluk agama Islam, namun 
dalam prakteknya belum sepenuhnya warga mengetahui dasar-dasar ajaran Islam. H 
ini terlihat ketika masjid yang seharusnya sebagai pusat kegiatan keislaman belum 
maksimal dalam pelaksanaannya, seperti shat jum’at yang biasanya masjid tidak terisi 
penuh. Selain itu kegiatan TPA masjid yang belum optimal.1 H tersebut disebabkan 
karena kurangnya tenaga pengajar. 
 Pesantren Khadimul Ummah ini dijadikan sebagai objek penelitian karena 
pesantren ini mempunyai sejarah tersendiri yang menarik untuk dikaji lebih jauh. 
Selain karena pesantren tersebut memiliki makna historis untuk dikaji, juga karena 
sejauh pengamatan penulis belum ada kajian khusus yang membahas masalah 
tersebut, dimana pesantren Khadimul Ummah ini adalah merupakan pesantren 
pertama atau satu-satunya pesantren yang berada di Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba juga pada kenyataannya bahwa Pesantren tersebut telah mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan sejak didirikan hingga sekarang sebagai 
                                                             
1Profil Desa Lembanna, Kecamatan  Kajang  Kabupaten  Bulukumba 
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wadah pembinaan kader pembangunan bangsa dengan mental keagamaan dan 
pengetahuan umum. 
 
B. Eksistensi Pesantren Khadimul Ummah di  Kajang  
Pondok Pesantren Khadimul Ummah merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam yang berada di kabupaten Bulukumba dan merupakan satu-satunya 
pesantren yang ada di Kec Kajang yang ikut serta dalam memelihara kemurnian al-
Qur’an melalui hafalan dan melakukan pemahaman kegaamaan lebih mendalam 
melaui pengkajian kitab kuning. Meiliki konstribusi penting dalam mencerdaskan 
kehidupan masyarakat setempat, dimana lembaga pendidikan di kecamatan Kajang 
sendiri masih sangat minim, itulah yang menjadi tuntutan kebutuhan masyarakat akan 
adanya sebuah lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan.  
Keberadaaan lembaga pesantren ini juga dalam rangka menjawab kekawatiran 
dan kerisauan masyarakat melihat pengamalan keagamaan khususnya di Kecamatan 
Kajang pada saat itu yang kian hari semakin memprihatinkan. Pada keadaan tersebut 
kemudian menarik perhatian pihak agama lain untuk mendakwahkan agamanya yang 
ditandai dengan munculnya kristenisasi didaerah tersebut dan h ini tentunya membuat 
masyarakat, pemerintah dan tokoh agama merasa terusik, sehingga jika h tersebut di 
biarkan terjadi maka lambat laun masyarakat Islam di kecamatan Kajang khususnya, 
bukan tidak mungkin akan menjadi muslim yang tinggal namanyaa saja wal I’yaadzu 
billah. 
Maka sekitar tahun 2001 sekolompok jamaah da’wah yang dipelopori oleh 
Alm. Dr. H. Husein Husni, Sp. S,M. Kes dan kawan-kawannya mengadakan 
silaturrahmi dan pembinaan agama secara intensif dari rumah kerumah, masjid ke 
masjid, sehingga gerak dan aktifitas dari kristenisasi tersebut semakin sempit. 
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Sehingga Alhamdulillah pada akhirnya mereka terpaksa harus pergi dari tanah 
Kajang. “Waqul jaa’al haq wazahaqol baathil innal baathila kaana zahuqaa”,2 bila 
yang haq telah tegak maka yang batil pasti hancur. 
Secara umum berdirinya pondok pesantren ini diawali oleh keinginan para 
alim ulama, kiyai dan masyarakat setempat untuk mendirikan suatu lembaga 
pendidikan yang berbasis keagamaan demi menghasilkan generasi-generasi Islam 
militan yang miliki basis agama yang kuat serta mempunyai integritas kepribadian 
yang muliah. Hal lain yang menjadi motivasi didirikannya pesantren ini didasarkan 
pada suatu realitas yang berkembang di masyarakat dimana para remaja putra dan 
putri cenderung memiliki kemandirian yang mengawatirkan akibat pengaruh 
globalisasi dan westernisasi pada pranata kehidupan sosial keseharian mereka. Di sisi 
lain juga bahwa masyarakat sekitar masih  sering melakukan kebiasaan-kebiasaan 
lama seperti sabung ayam, judi, dan minum minuman keras. Sehingga masyarakat 
dan berbagai kalangan lainnya termotivasi untuk mencari solusi akurat dengan jalan 
mendirikan lembaga ini sebagai satu ikhtiar dalam membina, mengarahkan serta 
menuntun kepada mereka generasi muda dengan nilai-nilai al-Qur’an yang diridhoi 
oleh Allah swt. H ini terkandung dalam Q.S Ali Imran/3:104 yang berbunyi:  
 ُعَۡدي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّم نَُكتۡلَو ُُمه َِكئ
َٰٓ  َلُْوأَو ِِۚرَكنُمۡلٱ ِنَع َنَۡوهَۡنيَو ِفوُرۡعَمۡلِٱب َنوُرُمَۡأيَو ِرۡيَخۡلٱ َىِلإ َنو
 َنوُحِلۡفُمۡلٱ 
Terjemahan:  
Hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah yang mungkar.3 
                                                             
2Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang,  h. 1. 
3Departemen agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 93. 
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Pondok pesantren Khadimul Ummah ini berfungsi sebagai agen perubahan, 
juga sebagai pusat pendidikan masyarakat bahkan merujuk pada komentar yang 
aktual dari K.H, Abdurrahman Wahid yang mengatakan bahwa “selama pesantren 
masih berfungsi yang demikian, maka akan tetap berfungsi dinamis bagi 
masyarakat”.4 Dalam rangka mencetak generasi muslim yang bertafaqquh fiddiin, 
tangguh serta mampu memperkuat dan melestarikan nilai-nilai agama dan 
mendakwakannya di tengah-tengah masyarakat, maka beberapa tokoh masyarakat 
dan tokoh agama serta pemerintah setempat berkumpul untuk bermusyawah, 
menyatukan visi dan membulatkan tekad untuk membangun sebuah institusi 
pendidikan yang berbasis Islam yakni Pesantren Khadimul Ummah, maka  sekitar 
tahun 2001 didirikanlah pesantren Khadimul Ummah di desa Lembanna oleh Ustadz 
dr Husein Husni sebagai ketua pondok pesantren tersebut dengan rekan-rekannya 
yang ikut mencetuskan pendirian Pesantren ini antara lain ustadz H. Ahmad, S.Pd, 
ustadz KM. Abd. Latif.S, S.Ag, Syahruddin. ST, dan Ustadz Bakri.5 Merekalah 
pencetus berdirinya pesantren Khadimul Ummah.  
Hasil musyawarah tersebut oleh pemerintah Kab. Bulukumba yakni bapak 
Bupati ketika itu Drs. H.A. Patabai Pabokori, tidak tanggung-tanggung merespon niat 
baik tersebut dengaan sangat positif. Hal ini ditandai dengan kesedian beliau 
melakukan peletakan batu pertama pembangunan ruang belajar santri sekaligus 
berfungsi sebagai mushollah disaksikan langsung oleh pejabat Muspida Kab. 
Bulukumba.  
                                                             
4Nurcholis Majid, Bilik-biilik Pesantren (Cet. I; Jakarta:Yayasan waqaf paramida 1997), h. 
125. 
5Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang, h. 3.  
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Setahun kemudian (Juli 2006) bangunan permanen tersebut telah rampung 
dan siap digunakan yang sekaligus dimulainya secara resmi proses belajar mengajar 
dengan dibukanya program Pondok Pesantren Diniyah yang mana masyarakat sangat 
menyambut baik, terbukti dengan antusiasme mereka telah mendorong anak-anaknya 
untuk belajar pada Pondok Pesantren tersebut. 
Pada Tahun ajaran 2008 Yayasan Khadimul Ummah Kajang telah membuka 
secara resmi Pondok Pesantren Salafiah Ula, Pondok Pesantren Salafiah Wustho dan 
Pondok Pesantren SaLafiah Ulya. Dan pada awal Tahun 2010 Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang telah mendapatkan pemberian Izin Operasional dan 
Nomor Statistik 521073020011 sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor 
Kementrian Agama Kabupaten Bulukumba dengan Nomor: 
Kd.21.21/5/PP.00.7/06/2010 tentang Pemberian Izin Operasional dan Nomor Statistik 
Pondok Pesantren. Dan di awal tahun ajaran 2018/2019 dari lima pondok pesantren di 
Sulawesi-Selatan yang mendapatkan izin operasional program ulya, Pondok 
Pesantren Khadimul Ummah Kajang salah satu diantara lima pondok pesantren yang 
ditetapkan sebagai penyelenggara program Ulya dan mendapatkan ijin operasional 
oleh Kementrian Agama Provinsi Sulawesi-Selatan dengan Nomor: 959 Tahun 2018, 
tidak berselang lama dengan kluarnya Ijin Oprerasional program ulya, Pondok 
Pesantren Khadimul Ummah secara resmi memperoleh nilai Akreditasi B dari Badan 
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal.  
Sejak didirikannya hingga saat ini sebagian besar santrinya berasal dari 
Sulawesi Selatan, bahkan ada yang berasal dari luar Provinsi. Dengan sistem 
talaqqi/musyafahah diharapkan nilai tambah yang dihasilkan oleh lembaga  pesantren 
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ini adalah lahirnya para penghafal al-Qur’an yang mempunyai kualitas dalam hafalan 
maupun bacaan.6 
Pada awalnya santri yang mondok di pesantren ini hanya 6 orang, namun 
seiring berjalannya waktu, perkembangan jumlah santri semakin pesat dan sudah 
mencapai ratusan santri, sehingga pada sekitar tahun 2015 pesantren yang dulunya 
hanya bertempat di Desa Lembanna telah membuka cabang pesantren baru yang 
betempat di desa Bontobaji masih dalam wilayah kecamatan Kajang. selanjutnya 
Pesantren Khadimul Ummah membina dua pondok Pesantren yaitu pesantren I  
khusus untuk para santi perempuan dan pesantren II khusus untuk para santri laki-
laki.  
1. Kampus 1 Putri 
Kampus 1 Putri adalah Kampus utama Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang yang berada di Jl. Poros Kalimporo-Sumalaya, Dusun Kampung Baru, Desa 
Lembanna, Kec.Kajang, Kab. Bulukumba, dengan luas tanah 2280 M2. Adapun 
keadaan gedung yang ada di Kampus 1 Putri sebagai berikut: 
Keadaan Gedung/ Bangunan Pondok Putri 
No Fasilitas Jumlah 
1  Mesjid 1 
2 Asrama Santri Putri 2 
3 Ruang Belajar 2 
4 Asrama Ustadz/Ustazah 2 
5 Perpustakaan  1 
                                                             
6Awal Efendi (25 tahun), Sekertaris sekaligus Guru Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
“wawancara” pada tanggal 19 Juni 2019 di desa Lembanna.   
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6  Asrama Pengasuh Santri 1 
7 Koperasi 1 
8 Kantor  1 
9 Jumlah MCK 5 
Tabel 1 
Sumber Data: Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
 
2. Kampus 2 Putra 
Kampus 2 Putra adalah Kampus Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
yang berada di Jl. Makkatinting, Dusun Pannololo, Desa Bonto Baji, Kec. Kajang, 
Kab. Bulukumba, dengan luas tanah 2430 M2 Adapun keadaan gedung yang ada di 
Kampus 2 Putra sebagai berikut: 
Keadaan Gedung/ Bangunan Pondok Putra 
No Fasilitas Jumlah 
1  Mesjid 1 
2 Asrama Santri Putra (sekaligus ruanf belajar) 1 
3 Asrama Santri (sekaligus Asrama Ustadz) 1 
4 Rumah Pimpinan Pondok 1 
Tabel 2 
Sumber Data: Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Disamping itu, kehadiran ustadz/ustadzah di Pondok Khadimul Ummah sudah 
mengalami banyak penambahan dan pembaharuan. ustadz/ustadzah merupakan ujung 
tombak dalam setiap kegiatan yang ada di pesantren, demi tercapainya sebuah tujuan 
pembelajaran yang tepat sasaran. Selain memiliki peranan begitu besar dalam 
mengajar, ustadz/ustadzah juga berperan sebagai Pembina untuk para santri/santriwati 
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dalam menciptakan kader yang berjiwa Qur’ani yang bermanfaat bagi nusa dan 
bangsa serta agama yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 
Kehadiran beberapa pengajar di Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
diharapkan mampu memberikan semangat yang besar untuk  pembelajaran santri 
dalam menuntut pembelajaran di pesantren. Untuk itu, Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah memiliki beberapa tenaga pengajar yang diharapkan mampu membina santri 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Dimana keberadaan tenaga pengajar ini bukan 
hanya berasal dari Sulawesi Selatan, melainkan ada juga yang berasal dari luar 
Sulawesi contohnya berasal dari Pulau Jawa. 
Sumber daya manusia atau penaga pengajar juga telah banyak mengalami 
pembaharuan dan penambahan. Dengan tujuan bahwa santri dapat memiliki khasanah 
keilmuan yang luas yang bukan saja terfokus dalam bidang Pendidikan agama tetapi 
santri juga dapat bersaing di bidang Pendidikan umum. Namun tidak meniggalkan  
ciri khas dari Pondok Pesantren Khadimul Ummah yang mana pada awal 
didirikannya lebih terfokus pada pembelajaran atau pengkajian kitab kuning yang 
bahkan masih berjalan sampai sekarang. 
Adapun beberapa hal yang menjadi latar belakang didirikannya pondok 
pesantren Khadimul Ummah adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan ajaran al-Qur’an yang benar 
b. Adanya keinginan masyarakat untuk memberikan pendidikan yang berbasis 
keagamaan kepada putra dan putri mereka sehingga menjadi  generasi masa depan 
yang kuat agamanya dan berakhlatul qarimah.  
c. Membentuk para pendidik dan pengajar yang professional 
d. Mempersiapkan kader umat dan ulama sebagai pewaris nabi 
e. Adanya dukungan dari tokoh masyarakat, alim ulama dan pemerintah.  
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Berdirinya pondok pesantren Khadimul Ummah ini pada dasarnya mendorong 
terciptanya suasana pendidikan keagamaan yang kondusif dalam menyegarkan nilai-
nilai kemasyarakataan melalui kegiatan-kegiatan yang berdimensi duniawi dan 
ukhrawi. 7 
Daftar nama guru/pembina Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
No Nama Guru Mata Pelajaran 
1 ABD LATIF.S.S. Ag Al-Qur’an 
Hadits  
2 NAHARUDDIN 
 
PKn 
Bahasa Inggris 
3 NUR IHSAN Aqidah  
Sorof 
4 AHMAD RIDWAN IBROHIM Fiqhi 
Nahwu  
5 HJ. HASPINAH, ST Bahasa Arab 
Tarikh  
6 SYAHRUDDIN, ST. Bahasa Indonesia 
Akhlak 
7 AWAL IRFANDI, S.Pd 
 
IPA 
IPS 
8 MUH. TAHIR, S.Pd Matematika  
9 NUR ALAM, ST Guru kelas VI 
                                                             
7Syahruddin (43 tahun), Pembina Pondok Pesantren Khadimul Ummah “wawancara” pada 
tanggal 19 Juni 2019 di desa Lembanna. 
57 
 
 
 
10 AHMAD, S.Pd Guru kelas V 
11 NURCHOLIS Guru kelas IV 
12 SHOFA FITRIYAH Guru kelas III 
13 NURAENI II 
14 JA’FAR  Guru BK 
Tabel 3         
 Sumber: Data Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
Struktur organisasi pengurus harian Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kec Kajang 2019-2020 
Jabatan Nama  
Penasehat dr. Asrawati Asmad 
Penasehat  H.Ahmad, S.Pd 
Pembina Pondok Syahruddin, ST 
Pimpinan Pondok KM. Abd. Latif. S, S.Ag 
Sekertaris Pondok  Awal Irfandi, S.Pd 
Bendahara Pondok  Nur Alam, ST 
Waka Kurikulum  Ahmad Ja’far Kholis 
Waka Kesiswaan  Ihsan  
Waka Asrama Nurkholis  
Kepala Program Ulya Syahruddin, ST 
Bendahara Ulya Hj. Haspinah, SP 
Kepala Program Wustha KM. Abd. Latif. S, S.Ag 
Bendahara Wustha Nur Alam, ST 
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Tabel 4 
Sumber: Data Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang. 
C. Usaha-usaha Pesantren Khadimul Ummah terhadap Pembinaan Keagamaan 
Masyarakat Islam di Kecamatan Kajang 
Pada dasarnya pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, di mana 
pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan agama Islam diharapkan dapat 
diperoleh di pesantren. Apapun  usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pesantren 
dimasa kini dan dimasa yang akan datang harus tetap pada prinsipnya. Dimana tujuan 
pendidikan pesantren tidak semata-mata hanya untuk memperkaya pikiran para santri 
dengan penjelasann-penjelasan atau dengan pemahaman keagamaan, melainkan 
untuk dapat meningkatkan moral, melatih dan menambah semangat, menghargai 
nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur 
dan bermoral, serta menyiapkan para santri untuk hidup sederhana dan bersih hati.8 
Adapun usaha-usaha yang diterapkan pada pondok pesantren Khadimul 
Umma terhadap pembinaan keagamaan dapat dilihat dari sistem kurikulum dan sitem 
pembinaan yang diterapkan dalam lingkungan pesantren yakni: 
1. Usaha dalam Bidang Internal  
a. Kurikulum pendidikan pondok pesantren 
Dunia pendidikan merupakan dunia dimana terdapat kegiatan pemebelajaran 
antara guru dan murid, kedua komponen tersebut tidak dapat dihilangkan dalam 
sebuah proses pendidikan karena apabila hilang salah satunya, maka tidak akan 
                                                             
8Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, h. 45. 
Kepala Program Ula Nur Alam, ST 
Bendahara Ula KM. Abd. Latif. S, S.Ag 
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pernah mencapai tujuan pemebelajaran. Namun, di sisi lain ada komponen yang juga 
sangat berperan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Komponen tersebut adalah kurikulum pendidikan. 9  
Untuk membahas lebih jauh mengenai kurikulum Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah, penulis terlebih dahulu memberikan gambaran tentang Visi dan 
Misi Pondok Pesantren Khadimul Ummah.  
Visi : Mewujudkan generasi Tholibul Ilmi Agar Beraqidah Salimah,  Istiqomah 
dalam beribadah, Berakhlak Karimah serta mampu mendakwakannya ke 
seluruh alam secara benar sesuai manhaj salaf ahl sunnah wal jamaah. 
   Misi : 
1. Menyelenggarakan pendidikan dengan meniitik beratkan pada ilmu-ilmu 
syar’iyyah, sehingga menghasilkan lulusan yang tafaqquh fiddin. 
2. Mencetak Hufadzul Qur’an yang mampu mengaktualisasikan al-Qur’an 
dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Menjadikaan Pondok Pesantren sebagai pusat pengkajian dan 
pengembangan ajaran agama dan dakwah Islamiyah sesuai manhaj salaf.10  
 Untuk mencapai visi dan misi Pondok Pesantren Khadimul Ummah, maka  
pengelolaan pendidikannya di bagi atas beberapa jenjang, yakni jenjang pendidikan 
Ula (MI/SD), Wustha (MTS/SMP), dan Ulya (MA/SMA). Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum gabungan atau terpadu yaitu kurikulum dari pemerintah 
(Kementrian agama) dan kurikulum dari pesantren sendiri, untuk ujian akhirnya 
                                                             
9Lihat, mastuki, dkk. Manajemen Pondok Pesantren (Cet. II; Jakarta:Diva Pustaka, 2004), h. 
88.  
10Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang. 
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Pondok Pesantren Khadimul Ummah mengikutkan santrinya pada sekolah negeri, 
jadi lulusannya mempunyai ijazah negeri.11 
Adapun program pendidikan pesantren Khadimul Ummah yakni: Program 
Tahfidz Khusus dan Program Tahfidz Alim.  
Sedangkan untuk Program pendidikan wajar diknas terdiri dari tiga jenjang 
pendidikan: 
a) Program PPS Ula (Pondok Pessantren Salafiyah Ula) setingkat MI/SD Masa 
pendidikan 6 tahun (santri tinggal di dalam Asrama Pondok), menerima santri 
pindahan, pengelompokan kelas berdasarkan tes. Lulusan program PPS Ula 
mendapat ijazah dari pemerintah yang bisa digunakan untuk melanjutkan sekolah 
ke jenjang berikutnya.  
Target Pendidikan: santri beraqidah dan beribadah dengan benar serta berahlak 
karimah, memiliki pemahaman dasar ilmu-ilmu syar’iyah, hafal hadits Arbai’in 
Nawawiyah, mengenal percakapaan Bahasa Arab kalimat sederhaana, memiliki 
pengetahuan umum dasar.  
b) Program PPS Wustho (Pondok Pesantren Salafiyah Wustho) setingkat MTS/SMP. 
Masa pendidikan 3 tahun (santri tinggal didalam asrama pondok). Lulusan 
program PPS Ula/MI/SD mendapatkan ijazah dari pemerintah yang bisa 
digunakan untuk melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya. Target Pendidikan: 
santri beraqidah dan beribadah dengan benar serta berakhlak karimah, paham 
Islam dengan benar, Hafal al-Qur’an 30 Juz, hafal hadist-hadist pilihan, maupun 
                                                             
11Syahruddin (43 tahun), Pembina Pondok Pesantren Khadimul Ummah “wawancara” pada 
tanggal 19 Juni 2019 di desa Lembanna. 
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percakapn Bahasa Arab, menyelesaikan program wajar diknas 9 tahun dan 
memiliki pengetahuan umum menengah.  
c) Program PPS Ulya (Pondok Pesantren Salafiyah Ulya) Setingkat MA/SMA  
Masa pendidikan 3 tahun (santri tinggal didalam Asrama Pondok). Lulusan 
program PPS Wustha/MTS/SMP mendapatkan ijazah dari pemerintah yang bisa 
digunakan untuk melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya. Target 
pendidikan: Santri beraqidah dan berakhlak karimah, paham Islam dengan benar, 
hafal al-Qur’an 30 Juz, hafal hadist-hadist pilihan, mampu percakapan Bahasa 
Arab, serta pemberian keterampilan hidup (Life Skill) yang nantinnya akan 
berguna untuk mengembangkan potensi diri serta mengabdi kepada masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 Adapun kurikulum yang diterapkan pada pondok pesantren Khadimul Ummah 
yang dituturkan oleh ketua yayasan pondok pesantren adalah: 90% kurikulum dari 
pondok pesantren dan 10%  kurikulum dari pemerintah atau departemen agama. 
Pesantren khadimul ummah pada dasarnya adalah merupakan pesantren dengan 
model salafiyah (tradisional) yang dimana pada sistem pengajarannya lebih fokus 
atau dominan pada program pembelajaran al-Qur’an dan Kitab Kuning (program 
Tahfidz khusus dan Program Alim. Adapun untuk kurikulum dari perintah sebanyak 
10%  adalah sebagai mata pelajaran umum seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, IPA, IPS dan Ppkn, dimana mata pelajarn umum tersebut diajarkn 
sebagai keperluan untuk menghadapi ujian baik USBN dan UN,12 dengan harapan 
                                                             
12Syahruddin (43 tahun), Ketua Yayasan Pondok Psantren Khadimul Ummah, “wawancara”, 
kompleks pesantren khadimul ummah desa Lembanna, 18 Juni 2019.  
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bahwa setelah ikut ujian para alumni dari pesantren dapat melanjutkan pendikannya 
ke jenjang yang lebih tinggi. 
Kedua kurikulum diatas yang oleh pihak pondok pesantren, dikeloloh dengan 
baik sehingga dapat terdiri dari mata pelajaran yang disusun secara logis dan 
terperinci, disamping kegiatan ekstra kurikuler seperti bimbingan dakwah, bimbingan 
ibadah dan olahraga.13 Sebagai bentuk pengembangan bakat dan minat para santri di 
Pondok Psantren Khadimul Ummah.   
b. Sistem Pembinaan 
Sistem pengajaran di pondok pesantren Khadimul ummah membagi santri 
dalam tiga golongan yakni tingkat dasar, menengah dan tingkat atas, h tersebut 
dilakukan dengan dasar agar Pembina pondok pesantren mudah dalam mengatur dan 
memberikan materi sesuai dengan tingkat kemampuan pemahaman santri. 
Pondok Pesantren Khadimul Ummah memiliki beberapa bidang pembinaan 
yaitu bidang tahfidz dan bidang alim, serta beberapa bidang pembinaan lainnya 
seperti ta’lim, kesantrian serta minat dan bakat.  
1) Pembinaan Bidang Tahfidz 
Bidang tahfidz adalah bidang yang menangani perkembangan hafalan para 
santri, menghafal al-Qur’an atau hifzhul Qur’an adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang yang berjuan untuk menhhafalkan ayat-ayat suci al-Qur’an sehingga bisa 
membacanya diluar kepala. Dalam terminologi masyarakat  seorang al-Hafizh adalah 
seorang yang sudah hafal keseluruhan ayat-ayat al-Qur’an diluar kepala.14 
                                                             
13Azizah (23 tahun), Pembina Pondok Pesantren Khadimul Ummah, “wawancara”,  24 Juni 
2019. 
14Syahruddin (43 tahun), Ketua Yayasan Pondok Psantren Khadimul Ummah, “wawancara”, 
kompleks pesantren khadimul ummah desa Lembanna, 19  Juni 2019. 
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Bidang tahfidz  mempunyai dua bagian, yang pertama binnazar yaitu santri 
yang baru belajar al-Qur’an atau baru memperbaiki bacaan huruf, sifat-sifat huruf, 
tajwid, dan lain-lain sebagainya, kedua bilqhoib yaitu sudah bisa membaca al-Qur’an 
dengan baik dan diizinkan untuk menghafal.15 Orang-orang yang berkecimpun atau 
orang-orang yang mengajar dibidang tahfidzh dinamakan badal.  
a) Praktek Menghafal al-Qur’an 
H-h yang perlu diperhatikan sebelum menghafal al-Qur’an adalah:  
(1) Niat yang ikhlas yaitu Karena mencari ridho Allah, bukan untuk kepentingan 
duniawi. Niat yang ikhlas akan mempengaruhi proses penghafalan al-Qur’an 
dan akan membawa keberkahan bagi dirinya.  
(2) Umur yang paling baik pada saat memulai menghafal al-Qur’an adalah lima 
tahun. Pada saat itu sel-sel otak untuk menyimpan informasi lebih banyak dari 
sel-sel untuk menganalisis informasi. Sejalan dengan pertambahan umur, sel-
sel penyimpan informasi sedikit demi sedikit digantikan oleh sel-sel yang 
menganalisa informasi. Oleh karena itu orang tua pandai menganalisa 
informasi, sementara anak-anak muda menghafal informasi.    
(3) Harus bisa membaca al-Qur’an dengan baik, benar dan lancar agar ayat-ayat 
yang di hafalkan sudah benar, sesuai dengan ilmu tajwid. Namun bisa saja 
seorang anak kecil sudah diajari menghafal al-Qur’an, walaupun anak tersebut 
belum bisa membaca al-Qur’an melalui oral atau talaqqi syafahi namun h 
tersebut tidak bisa dibiarkan terus menerus. 
(4) Sebagian ulama masa lalu menggunakan metode menulis ayat-ayat yang akan 
dihafalkan dipapan atau buku tulis. Cara ini cukup efektif karena pada saat 
                                                             
15Azizah (23 tahun), Pembina Pondok Pesantren Khadimul Ummah, “wawancara”,  26  Juni 
2019. 
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menulis seseorang akan memperhatikan tuisannya sendiri, sehingga relatif 
mudah untuk dihafalkan. 
(5) Proses menghafal, ada banyak metode menghafal al-Qur’an. Salah satu cara 
yang bisa dijadikan alternative adalah: 
Langkah pertama, membaca ayat yang akan dihafalkan dengan melihat 
mushaf , sebanyak lima sampai sepuluh kali dengan konsentrasi penuh dan sambil 
mulai menghfalkan. 
Langkah kedua, membaca ayat yang tadi dibaca sebanyak lima sampai 
sepuluh kali, namun sesekali melihat mushaf dan sesekali tidak melihat mushaf.  
Langkah ketiga, mambaca sekali lagi ayat tersebut tanpa melihat mushaf  
sebanyak lima sampai sepuluh kali dengan konsentrasi penuh.  
Langkah keempat, membaca sekali lagi ayat tersebut sebanyak lima kali 
sampai sepuluh kali dengan membelalakkan mata tanpa melihat mashaf.  Jiika 
langkah keempat ini sudah bisa dilalui dengan lancer, berarti ayat tersebut sudah 
melekat di otak.  
a) Setoran hafalan  
Penghafal al-Qur’an perlu menyetorkan hafalannyaa kepada seorang guru yang 
mumpuni dari waktu ke waktu dengan tartil, utamanya dengan martabat tahqiq 
(tingkat kecepatan membaca paling rendah). Jumlah ayat tersebut yang disetorkan 
sesuaai dengan kemampuan masing-masing santri.  
b) Muraja’ah  
Muraja’ah dalah kegiatan membaca kembali dengan hafalan, ayat yang telaah 
dihafalkan agar betul-betul melekat dalam otak. Tanpa muraja’ah ayat-ayat yang 
telah dihafalkan tersebut dengan sangat mudah akan di lupa. Olehnya seorang 
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penghafal al-Qur’an  harus menyediakan waktu untuk muraja’ah dan waktu 
khusus untuk menambah hafalan. Muraja’ah hafalan bisa dilakukan di luar shat 
baik sendiri atau berada di hadapan teman, atau bahkan dilakukan dalam shar 
fardhu maupun shat sunnah sekalipun. H-h yang perlu untuk diperhatikan: 
(1) Ketika menghafal, perut jangan terlalu kenyang dan jangan terlalu lapar 
(2) Ketika menghafal harus dengan suara jangan dalam hati saja 
(3) Ketika menghafal bacaan harus tartil 
(4) Ketika menghafal pikiran harus jernih, jangan dalam keadaan kalut atau 
pusing.  
(5) Ketika menghafal, hati tetap berada pada situasi keimanan yang baik dan tidak 
boleh melakukan kemaksiatan. Hati yang bening akan cepat mudah 
menghafal. 
(6) Hal-hal yang bisa membantu muraja’ah hafalan adalah: Pertama, 
Mendengarkan bacaan orang lain melalui kaset, dan lain-lain. Kedua, 
Mengerti arti yang di baca sendiri dan harian dengan membaca al-Qur’an 
dengan melihat mushaf . jumlahnya bisa saja satu jus atau lebih. 
(7) Penghafal al-Qur’an harus memperhatikan ayat-ayat yang mempunyai 
kemiripan redaksi (ayat mutasyabihah ) yang tersebar disurah-surah al-
Qur’an.  
(8) Penghafal al-Qur’an perlu memperbanyak wirid, do’a dan amalan sunnah 
lainnya. 
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(9) Orang tua penghafal, perlu terus berdo’a agar anaknya diberi kemudahan dan 
kelancaran dalam menghafal.16  
c) Faedah menghafal al-Qur’an 
Diantara faedah menghafal al-Qur’an adalah:  
(1) Mendapatkan kedudukan yang tinggi dalam pandangan Allah. Seorang 
penghafal al-Qur’an sudah pasti cinta kalamullah. Allah mencintai mereka 
yang cinta kepada kalamnya.17 
(2) Penghafal al-Qur’an akan meraih banyak sekali paha. Bisa digambarkan, jika 
setiap huruf yang dibaca seorang mendapatkan sepuluh paha, jumlah huruf-
huruf al-Qur’an (sebagaimana disebutkan oleh Imam Sayuthi dalam kitab al-
Itqan). Adalah 323.671 (tiga ratus dua puluh tiga ribu enam ratus tujuh puluh 
satu). Maka bisa dibayangkan berapa jumlah paha yang dihasilkan ketika 
seseorang penghafal al-Qur’an berulang kali membaca ayat-ayat al-Qur’an 
tersebut.  
(3) Penghafal al-Qur’an yang menjunjung nilai-nilai al-Qur’an dijuluki dengan 
ahlullah atau keluarga Allah atau orang yang dekat dengan Allah. Nabi 
bersabda:  
“dari sahabat Anas Bin Malik: Nabi berkata: sesungguhnya bagi Allah ada 
orang-orang yang terdekat dengannya. Sahabat bertanya: siapa mereka ya 
Rasul ? jawab Nabi: mereka adalah ahlul Qur’an mereka itulah keluarga Allah 
dan orang-orang yang terdekat dengannya.” 
                                                             
16Syahruddin (43 tahun), Ketua Yayasan Pondok Psantren Khadimul Ummah, “wawancara”, 
kompleks pesantren khadimul ummah desa Lembanna, 19  Juni 2019.  
17Faqiha Latif (16 tahun), Santri Pondok Pesantren Khadimul Ummah, “wawancara”, 
Kompleks Pesantren Khadimul Ummah, tanggal  24  Juni 2019. 
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(4) Nabi Muhammad pernah menyegerakan penguburan sahabat yang meninggal 
dalam perang uhud, yang hafalannya lebih banyak dari yang lain. H ini berarti 
penghargaan bagi mereka yang hafal al-Qur’an.  
(5) Nabi memerintahkan kepada para sahabatnya agar yang menjadi imam shat 
adalah mereka yang paling bagus bacaan al-Qur’annya yang sekaligus juga 
hafal.  
“Nabi telah menghantarkan para penghafal al-Qur’an dalam jabatan yang 
muliah yaitu menjadi pemimpin umat dalam h shat. Jika penghafal al-Qur’an 
sudah diberi tempat yang muliah oleh Nabi, maka dia bisa mengembangkan 
dirinya untuk bisa berkiprah lebih jauh lagi dalam menembangkan 
masyarakat.”18 
(6) Nabi menjanjikan bahwa oran tua penghafal al-Qur’an akan diberi mahkota 
oleh Allah pada hari kiamat nanti. Nabi Muhammad berkata:  
“Dari Sahl bin Mu’adz al-Juhani, dari ayahnya bahwa nabi berkata: 
barangsiapa membaca al-Qur’an dan mengamalkan isi kandungannya, pada 
hari kiamat nanti kedua orang tuanya akan disematkan mahkota yang 
cahayanya lebih indah dari cahaya matahari yang menerangi kediaman 
mereka di dunia. Jika demikian hnya, maka bagaimana (penghargaan Allah 
terhadap orang yang mengamalkannya).”19 
(7) Penghafal al-Qur’an lebih mengaktifkan sel-sel otaknya yang berjumlah 
miliyaran melalui kegiatan menghafaal. Kegiatan ini berpotensi untuk 
                                                             
18Awal Efendi (25 tahun), Guru Pondok Pesantren Khadimul Ummah, “wawancara”, 
Kompleks Pondok Pesantren Khadimul Ummah, tanggal 19 Juni 2019. 
19Nurul Adzkiyyah Asri (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Khadimul Ummah, 
“wawancara”,  Kompleks Pondok Pesantren Khadimul Ummah, Tanggal 24 Juni 2019. 
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menjadikan otaknya semakin kuat dan cerdas. Sama seperti anggota tubuh 
lainnya, jika dilihat terus menerus akan menjadi kuat.  
(8) Penghafaal al-Qur’an telah menghafal sekitar 500 ayat-ayat hokum, 700 ayat 
yang berkaitan dengan sains dan tekhnologi, ribuan ayat tentang akidah, 
ratusan ayat tentang kisah-kisah masa lalu, serta banyak ayat yang berkaitan 
dengan tema-tema kehidupan. Jika hafizh al-Qur’an mampu mengurai ayat-
ayat tersebut, maka ia akan menemukan dengan mudah pandangan al-Qur’an 
terhadap tema-tema kehidupan umat manusia.  
(9) Penghafal al-Qur’an termasuk orang-orang terdepan dalam menjaga keaslian, 
kemurnian, kelestarian kitab suci al-Qur’an. Kegiatan sehari-hari mereka 
adalah membaca teks al-Qur’an sesuai dengan apa yang diajarkan oleh nabi 
kepada para sahabatnya. Mereka adalah salah satu gerbang estafet pembaca 
al-Qur’an yang berujung kepada bacaan Nabi Muhammad.  
(10) Seorang penghafal al-Quran yang selalu membaca ayat-ayat suci al-Qur’an, 
akan menciptakan dirinya menjadi manusia yang saleh. Getaran bacaan al-
Qur’an akan mempengaruhi sel-sel tubuhnya, sehingga akan menciptakan 
DNA (Deoxyribonucleic)  atau asam deoksiribonukleat yaitu sel-sel 
pembawa genetika seseorang. DNA yang dibawa oleh hafizh al-Qur’an besar 
kemungkinan positif. H ini  akan mengakibatkan dia (atas izin Allah) 
mempunyai keturunan yang sheh pula. Nabi Muhammad adalah itisan darah 
nabi Ibrahim.  
(11) Penghafal al-Qur’an akan mendapatkan syafa’at al-Qur’an di hari kiamat. Al-
Qur’an akan terus mengawal shahibNya semenjak dari kubur sampai masuk  
syurga.  
69 
 
 
 
“Dari Syimr bin ‘Athiyyah: dia berkata: pada hari kiamat, al-Qur’an datang 
menjelma menjadi seorang laki-laki yang kurus kering dengan muka yang 
pucat, ke seseorang yang dibangkitkan dari kuburnya. Lelaki itu berkata: 
bergembiralah kamu dengan penghormatan dari Allah, bergembiralah kamu 
dengan ke ridhaan Allah. Orang itu bertanya: apakah orang sepertimu 
memberi  kabar gembira ? siapa kamu ? dia menjawab: akulah al-Qur’an yang 
menjadikan kamu selalu begadang di malam hari (untuk membaca al-Qur’an), 
dan menjadikan kamu haus di siang hari (karena berpuasa).”20 
(12) Karena al-Qur’an adalah kitab “mubarak” yang penuh berkah 
(menumpuknya kebaikan).21 al-Qur’an juga merupakan ladang untuk 
mendapatkan sebuah paha.  
2) Pembinaan Bidang Alim (Kajian Kitab Kuning) 
Tahap pengkajian kitab ini sebagai lanjutan dari pengajian al-Qur’an adalah 
merupakan sistem pengajaran tradisional seperti pada umumnya yang berlaku pada 
pesantren lain. Menurut steenbrink dalam Abd. Rahman Getteng, pengkajian kitab ini 
berbeda dengan pengajian al-Qur’an. Perbedaan itu dapat dilihat dari tiga tahapan: 
pertama, para murid pengkajian kitab ini pada umumnya masuk asrama dalam 
lingkungan lembaga pendidikan Islam yang disebut pesantren. Kedua, materi 
pelajaran yang diberikan meliputi mata pelajaran yang lebih banyak dari pengajian al-
Qur’an. Pada fase pertama pendidikan yang diberikan  pada umumnya dimulai 
                                                             
20Lihat, Majalah Islam al-Imam Ashim, “ al-Imam Ashim Tumbuh Berkembang Bersama 
Pecinta Al-Qur’an” (1 Oktober 2016), h. 4-7.  
21Azizah (23 tahun), Pembina Pondok Pesantren Khadimul Ummah, “wawancara”,  26  Juni 
2019. 
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dengan pendidikan bahasa. Ketiga, pelajaran diberikan tidak hanya secara individual 
tetapi juga secara kelompok. 
Adapun pengkajian kitab adalah sejak dahulu menggunakan sistem pelajaran 
tradisional seperti yang pada umumnya dikenal di Indonesia. Kyai di pesantren 
misalnya menggunakan kitab tertentu, yang umumnya berbahasa Arab (lebih dikenal 
dengan sebutan kitab kuning). Karena kitab yang dipelajari berbahasa Arab, maka 
terlebih dahulu santri diajarkan pelajaran bahasa Arab yang berfokus pada Nahwu 
dan Sharaf,22 karena kedua ilmu tersebut dipandang sangat penting dan merupakan 
bahan dalam memahami dan mendalami ilmu-ilmu agama yang menggunakan teks  
Arab. Dalam tahapan yang dikemukakan di atas, maka pendidikan agama di Sulawesi 
Selatan pada tahap tersebut dilaksanakan di rumah mengaji, rumah kyai, masjid, dan 
cenderung berkonsentrasi di pondok pesantren.  
Pondok Pesantren Khadimul Ummah menerapkan sistem pembelajaran kitab 
kuning sebagai ciri khas pokok sebuah Institusi Islam bernama pesantren. Tanpa 
pengkajian kitab kuning, sebuah lembaga pendidikan Islam justru lebih tepat 
digolongkan madrasah (sekolah). pondok pesantren Khadimul Ummah justru lahir 
dari rahim kitab kuning, dimana kitab kuning adalah merupakan ciri khas dan 
menjadi kekuatan  pesantren Khadimul Ummah. Dengan pengkajian kitab kuning 
dapat dipastikan bahwa pondok Pesantren Khadimul Ummah merupakan pesantren 
yang eksis mempertahankan sistem tersebut dengan antusiasme santri.  
Adapun kitab wajib baca bagi santri di pondok Pesantren Khadimul Ummah 
adalah:  
                                                             
22Lihat Redaksi Bina Pesantren, h. 38-39. Pesantren yang menerapkan sistem pembelajaran 
kitab kuning pada umumnya dikategorikan sebagai pesantren model salafiyah.   
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a) Hayatussahabah (cerita/kisah para sahabat terdahulu) 
b) Fadilah Amal (paha dari amal perbuatan) 
c) Fadilah sedekah (keutamaan sedekah) 
d) Enam sifat para sahabat yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
(a) Kalimat Toyyibah (perkataan baik, sopan, dan mengandung perbuatan ma’ruf 
serta mencegah dari kemungkaran).    
(b) Shat khusyuh wal huda’ 
(c) Ilmu dan dzikir 
(d) Memuliakan sesama muslim  
(e) Memperbaiki niat 
(f) Dakwah dan tablig23 
Model pengajaran di pesantren Khadimul Ummah dalam mengkaji kitab-kitab 
Islam klasik (kitab kuning) menggunakan metode sebagai brikut:  
a) Metode Sorogan  
Santri menghadap guru satu per satu dengan membawa kitab kuning yang 
akan dipelajarinya. Kyai membacakan pelajaran yang berbahasa Arab itu kalimat 
demi kalimat kemudian menerjemahkannya dan menjelaskan menerangkan 
maksudnya. Sedangkan santri menyimak dan memberi catatan pada kitabnya untuk 
menhsahkan bahwa ilmu itu telah diberikan oleh kyai. Adapun istilah kata serogan 
tersebut berasal dari kata sorong (bahasa Jawa) yang berarti mentedorkan, sebab 
setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan kyainya.  
b) Metode Wetonan  
                                                             
23Azizah (23 tahun), Pembina Pondok Psantren Khadimul Ummah, “wawancara”, kompleks 
pesantren khadimul ummah desa Lembanna, 24  Juni 2019.  
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Santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai yang 
menerangkan pelejaran secara kuliah. Santri membawa kitab yang sama dengan kitab 
kyai dan menyimak kitab masing-masing serta memberi catatan padanya. Istilah 
wetonan ini berasal dari kata wektu (bahasa Jawa) yang bearti waktu, sebab pengajian 
tersebut diadakan dalam waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum atau sesudah 
melakukan shat fardhu. Di Jawa Barat metode ini disebut dengan iistilah bandongan, 
sedangkan di Sumatra di pakai istilah haqah.  
c) Haqah/ musyawarah 
Haqah, sistem ini merupakan kelompok kelas dari sistem bandongan. Haqah 
yang arti bahasanya lingkaran murid. Atau sekelompok siswa yang belajar di bawah 
bimbingan seorang guru atau belajar bersama dalam satu tempat. Metode ini di 
maksudkan sebagai penyajian bahan pelajaran dengan cara murid atau santri 
membahassnya bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu topik atau 
masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning. Dalam metode ini, kyai atau guru 
bertindak sebagai “moderator”. Metode diskusi bertujuan agar murid atau santri dapat 
aktif dalam belajar. Melalui  metode ini, akan tumbuh dan berkembangan pemikiran-
pemikiran kritis,  analitis dan logis.  
d) Hafalan  
Metode hafalan yang diterapkan di pesantren-pesantren umumnya dipakai 
untuk menghafal kitab-kitab tertentu. Metode hafalan juga sering diterapkan untuk 
pembelajaran al-Qur’an dan hadits. Dalam pembelajaran al-Qur’an metode ini biasa 
disebut metode Tahfizh al-Qur’an. Biasanya santri diberi tugas untuk menghafal 
beberapa ayat al-Qur’an. Dan setelah beberapa hari baru kemudian dibacakan di 
depan kyai/ustadznya. Dalam pengembangan metode hafalan atau Tahfizh ini, pola 
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penerapannya tidak hanya menekankan hafalan tekstual dengan berbagai variasinya, 
tetapi harus juga melibatkan atau menyentuh ranah yang lebih tinggi dari kemampuan 
belajar. Artinya, hafalan tidak saja merupakan kemampuan intelektual sebatas 
ingatan, tetapi juga sampai kepada pemahaman, analisis dan evaluasi. Bagaimanapun 
hafalan sebagai metode pembelajaran maupun sebagai hasil belajar tidak dapart 
diremehkan, seperti yang sering terdengar dari pernyataan-pernyataan sumbang para 
pengamat pembelajaran. Hafalan harus di pandang sebagai basis untuk mencapai 
kemampuan intelektual yang lebih tinggi.  
e) Diskusi terbuka 
Suatu metode belajar untuk memecahkan masalah secara bersama-sama dalam 
bentuk diskusi. Masalah yang dihadapi adalah masalah-masalah sosial apapun yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat dan menuntut kejelasan hokum. Biasanya juga 
adalah masalah terkini yang belum pernah terjadi sebelumnya. Biasanya setiap 
peserta mencoba menjawab masalah yang sedang di bahas dengann menjadikan 
sumber dasar ajaran agama dan produk pemikiran ulama kontemporer sebagai 
rujukan/referensi. Hanya saja untuk santri di lingkungan pesantren, diskusi terbuka 
menjadi media pembelajaran dan masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan 
ilmiah untuk memahami kitab-kitab kuning.24   
Jadwal kegiatan harian santri pada pondok pesantren Khadimul Ummah. 
NO WAKTU  KEGIATAN 
1 05.00 – 06.00 Al-Qur’an 
                                                             
24Syahruddin (43 tahun), Ketua Yayasan Pondok Psantren Khadimul Ummah, “wawancara”, 
kompleks pesantren khadimul ummah desa Lembanna, 19  Juni 2019.  
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2 07.30 – 08.30 Baijuri 
3 09.00 – 10.00 Nahwu 
4 10.00 – 10.30 Haditz 
Raodatul Ahbab 
5 10.30 – 11.00 Khulasoh 
Jawahir 
6 13.00 – 14.00 Setoran Kitab 
7 Ba’ da Dzuhur  
8 Istirahat Istirahat 
9 Ba’da Azhar Bahasa Arab 
10 Ba’da Magrib Murojaah Sahaba 
11 Ba’da Isya Hayatu Sahaba 
12 20.00 - 21.00 Shorof 
Tabel 5 
Sumber: Data Profil Pesantren Khadimul Ummah. 
2. Usaha dalam Bidang Eksternal  
Adapun usaha-usaha pembinaan pondok pesantren Khadimul Ummah 
terhadap pengembangan Islam di Kajang terhadap hubungannya dengan masyarakat. .  
a. Pengkajian kitab, tahfidz, dan latihan dakwah. Sebagai bentuk partisipasi pondok 
pesantren apabila ada perlombaan yang diadakan pada daerah setempat khusnya 
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pada wilayah Kecamatan Kajang dengan harapan para santri dapat ikut 
berpartisipasi  pada ajang lomba tersebut, seperti lomba MTQ dll.  
b. Pada setiap pekan rombongan para santri beserta beberapa ustadz keluar dari area 
pondok Pesantren menuju masjid atau rumah-rumah masyarakat dengan tujuan 
untuk melakukan dakwah dan menjalin silaturrahmi.  
c. Menugaskan para santri dan Pembina di bulan suci ramadhan untuk menjadi 
imam tarwih, pembagian tugas dilakukan khusus pada wilayaah Kecamatan 
Kajang. Serta melakukan kegiatan dakwah (ceramah) dikampung hamannya.  
d. Membentuk majelis taklim dengan melibatkan masyarakat yang berada sekitar 
Pondok Pesantren.  
e.  Pembentukan TPA untuk para santri yang berada di daerah sekitar pesantren. 
f. Memperingati hari besar umat Islam yang melibatkan masyarakat disekitar 
pondok, majelis taklim, orang tua santri dan masih banyak lagi yang biasanya ikut 
berpartisipasi.  
g. Partisipasi pesantren dalam memasyarakatkan koperasi. Pesantren memberikan 
konstribusi berharga bagi pengembangan masyarakat dalam arti fisik, misalnya 
keterampilan pesantren juga berandil besar dalam penggalakkan wirausah. 
Dilingkungan pesantren, para santri dididik menjadi manusia yang bersikap 
mandiri dan berjiwa wirausaha. Mereka giat berusaha dan bekerja secara 
independen tanpa menggantungkan nasib pada orang lain atau lembaga 
pemerintah dan swasta. 25  
                                                             
25Lihat, Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren (Pendidikan Alternatif Masa Depan), 
(Jakarta: Gema Insani Press 1997). h, 93-94. 
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 Kehadiran koperasi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah akan lebih 
meningkatkan peranannya dalam mengembangkan koperasi di lingkungan pesantren 
dan masyarakat di sekitarnya. Pengetahuan koperasi juga diharapkan  akan menjadi 
bekal para santri setelah mereka  tamat dari pesantren sehingga dapat kembali 
mengaplikasikannya pada kampong hamannya. 
h. Peningkatan SDM Guru pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah, dengan 
melakukan atau mengikuti kegiatan seperti seminar, diklat, dan pelatihan-
pelatihan lainnya.  
 
D. Pengaruh Keberadaan Pesantren Khadimul Ummah terhadap Perkembangan 
Islam di Kajang 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam, pondok Pesantren   juga 
merupakan suatu kelompok masyarakat atau subkultur tersendiri yang berbeda 
ditengah-tengah masyarakat, sehingga ikut berperan penting dalam mengembangkan 
ajaran agama Islam dalam kehidupan masyarakat. Khusunnya bagi masyarakat yang 
berada di sekitar pondok Pesantren Khadimul Ummah dan masyarakt Kajang pada 
umumnya.  
Kehadiran pesantren ditengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai  
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial  
keagamaan. Secara esensial poondok Pesantren Khadimul Ummah mempunyai peran 
dalam mengembangkan ajaran agama Islam guna membentuk masyarakat yang 
religious disekitarnya, khususnya pada pembinaan pengajaran tentang al-Qur’an, 
ibadah, dan muamalah yang tidak dapat terpisahkan dari dasar kejadian menusia 
menyangkut kebutuhan hidupnya.  
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Pondok pesantren Khadimul Ummah sebagai suatu lembaga yang berdasarkan 
Islam mempunyai peranan dalam mengembangkan Islam di lingkungan masyarakat. 
Oleh karena itu, pondok pesantren ini memainkan peranannya dalam pengembangan 
Islam melalui pemeliharaan al-Qur’an dengan hafalan, serta pengaplikasiannya, dan 
melalui pendidikan dakwah. Berikut hasil wawancara dengan Ustadz Syahruddin, ST. 
sebagai ketua yayasan pondok pesantren Khadimul Ummah: 
Masyarakat sangat mengapresiasi keberadaan pondok Pesantren ini yang 
berada di tengah-tengah masyarakat. Karena menurut mereka dengan adanya 
pesantren di tengah-tengah kehidupan mereka merasakan ada keberkahan baik dalam 
kampung maupun keberkahan pada diri sendiri. Selain itu dengan hadirnya pondok 
pesantren ini dapat menambah serta meningkatkan pengetahuan keagamaan serta 
dapar mengaplikasikannya dalam khidupan sehari-hari.26 
Dalam hal ini pembinaan yang dilakukan tidak hanya ditujukan kepada santri, 
tetapi juga bagi masyarakat yang ada disekitarnya. Melihat antusias masyarakat yang 
sangat mendukung penuh terhadap kegiatan-kegitan yang dilakukan oleh para santri 
dalam kehidupan masyarakat itu sendiri, maka program ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman tentang ajaran Islam sekaligus mempererat ukhuwah Islamiyah.  
Hubungan antara pesantren dan masyarakat sekitar menyebabkan kerja sama 
yang baik antara pesantren sebagai penggerak dalam peningkatan mutu dan nilai 
keagamaan pada masyarakat setempat, sedangkan masyarakat sebagai objek dakwah 
yaitu membutuhkan pengertian dan pelayanan yang memadai untuk mental agama 
yang harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-hari.   
                                                             
 
26Sahruddin 43 tahun), Pembina Pndok Pesantren “wawancara”, tanggal  24 Juni 2019. 
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Adapun ajaran agama sangatlah penting di dalam pembinaan masyarakat 
terutama dalam pengembangan aqidah, sebab kenyataan bahwa betapa banyak orang 
yang jauh dari agama mereka sering mengalami kehelisahan, sedang unsur 
pengendalian yang terkuat adalah agama.27 Di mana agama adalah sebagai petunjuk 
dalam melakukan h-h yang sesuai dengan ajaran dalam agama Islam.  
Ada begitu banyak pengaruh yang diberikan pesantren terhadap kehidupan 
masyarakat adalah baik dalam bidang kehidupan keagamaan, pendidikan, budaya dan 
sosial. Berikut hasil wawancara dari salah seorang tokoh masyarakat sekitar pesantren 
terhadap pengaruh keberadaan pesantren:  
Pengaruh keberadaan pondok pesantren Khadimul Ummah dalam bidang 
sosial kemasyarakaan di rasakan sangat luar biasa, dimana para santri yang kerap 
mengundang anak-anak untuk turut belajar agama, mengaji, bahkan berolahraga 
bersama, itu kemudian dapat menarik perhatian pada anak-anak tersebut untuk ikut 
dalam pengkajian pembelajarannya, tidak sekedar pemahaman tentang materi akan 
tetapi dalam bentuk pelaksanaanya juga telah berhasil mereka terapkan dalam 
kehidupan sehari-harinya, misalnya saja adalah telah banyak remaja bahkan anak-
anak yang mulai mengenakan hijab dengan konsiten.28 Hal tersebut membuat mereka 
mulai memahami bahwa menutup aurat adalah merupakan kewajiban bagi setiap 
orang muslim.  
Pengaruh lain yang diberikan pondok pesantren Khadimul Ummah terhadap 
perkembangan kehidupan masyarakat dalam kaitannya dengan budaya mereka adalah 
dengan meminimalisir kebiasaan-kebiasaan mereka seperti meminum minuman 
keras, sabung ayam, dan judi. Sehingga dengan  berdirinya pondok pesantren 
                                                             
27Syahrir (50 tahun), Tokoh  Agama masyarakat, “wawancara”, tanggal  27 Juni 2019. 
28Tenri (21 tahun), Pemudi Setempat, “wawancara”, tanggal 27 Juni 2019.  
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Khadimul Ummah dan semangat dari para pendirinya dalam mendakwakan ajaran 
agama Islam, maka kebiasaan-kebiasaan terdahulu mereka perlahan mulai berubah 
sesuai dengan ajaran agama Islam.29 Dengan kesadaran bahwa kebiasaan-kebiasan 
terdahlu yang biasa mereka lakukan adalah merupakan h yang dilarang dalam agama 
sehingga dapat merugikan diri mereka sendiri.  
Adapun pengaruhnya dalam bidang pendidikan juga di rasakan oleh para 
orang tua, dimana upaya yang dilakukan oleh pesantren dalam mendirikan TK/TPA 
bagi anak-anak di sekitar pesantren tersebut itu kemudian mendapat dukungan penuh 
dari masyarakat oleh karena dengan pendirian TK/TPA tersebut dapat membantu para 
orang tua dalam membimbing dan mengajarkan para putra putri mereka dibawa 
pengajaran Kyai dan para Ustadz dari pondok Pesantren Khadimul Ummah.30 Selain 
pendirian TK/TPA untuk anak-anak, oleh pondok pesantren Khadimul Ummah juga 
membentuk sebuah kelompok pengajian atau majelis taklim untuk para ibu-ibu di 
sekitar pesantren. pada proses pengajian tersebut masyarakat di undang untuk dapat 
menghadiri berbagai program pengajian yang diadakan oleh pesantren. 
Dari beberapa pengaruh yang diberikan oleh pondok pesantren Khadimul 
Ummah terhadap masyarakat dalam hal pengembangan pemahaman keagamaan 
masyarakat dianggap telah berhasil memberikan pengaruh yang cukup baik bagi 
kehidupan masyarakat sekitar, tidak terbatas pada materi saja akan tetapi terlebih 
kepada pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-harinya.   
Masyarakat adalah sebagai objek atau sasaran dalam suatu unsur yang penting 
yang tidak kalah perananya dalam bidang unsur-unsur lain. Oleh karena itu, masalah 
                                                             
29Syahrir, Tokoh Agama masyarakat, “wawancara”, tanggal 27 Juni 2019. 
30Sahoriah (40 tahun), Masyarakat Setempat, “wawancara”, tanggal 27 Juni 2019. 
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yang berkaitan dengan masyarakat ini harus dipelajari dengan baik sebelum 
melangkah keaktifitas yang sebenarnya.  
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          BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pondok Pesantren Khadimul Ummah adalah salah satu lembaga pendidikan 
Islam di desa Lembanna yang ikut serta dalam pemeliharaan al-Qur’an 
melalui hafalan juga berioentasi pada pengkajian kitab kuning. Pesantren ini 
dirikan pada tahun 2001 akan tetapi baru diresmikan pada tahun 2006 
sekaligus mulai digunakan untuk proses belajar mengajar santri. Pesantren 
Khadimul Ummah memiliki visi dan  misi yaitu, Mewujudkan generasi 
Tholibul Ilmi Agar Beraqidah Salimah, Istiqomah dalam beribadah, 
Berakhlak Karimah serta mampu mendakwahkannya ke seluruh alam secara 
benar sesuai manhaj salaf ahl sunnah wal jamaah. 
2. Usaha pondok pesantren Khadimul Ummah terhadap pembinaan keagamaan 
masyarakat Islam di kajang, dibagi dalam beberapa bidang usaha diantaranya 
usaha dalam bidang internal dan eksternal. 
a. Usaha dalam bidang internal yaitu berdasarkan pasa kurikulum dan sistem 
pembinaan pesantren Khadimul Ummah. Dimana pada sistem kurikulum dan  
pembinaan pondok pesantren lebih kepada sistem kurikum pesantren itu sendiri 
yaitu pada program Tahfidz Qur’an (hafalan al-Qur’an) dan pada program 
Tahfidz Alim (pengkajian kitab kuning). Meskipun pada pesantren ini juga 
menerapkan kurikum diknas atau kementrian agama akan tetapi hanya terbatas 
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pada 10% saja, hal tersebut demikian oleh karena pesantren khadimul ummah 
yang tergolong sebagai pesantren shalaf memang lebih memfokuskan kajian atau 
pembelajarannyapada proses penghafalan al-Qur’an dan pengkajian kitab kuning.    
b. Adapun usaha dalam bidang ekternal adalah kaitannya dengan masyarakat 
terhadap pembinaan keagamaan di Kajang antara lain: 
1) Pengkajian kitab, tahfidz, dan latihan dakwah.  
2) Pada setiap pekan rombongan para santri beserta beberapa ustadz keluar dari 
area pondok Pesantren menuju masjid atau rumah-rumah masyarakat dengan 
tujuan untuk melakukan dakwah dan menjalin silaturrahmi.  
3) Menugaskan para santri dan Pembina di bulan suci ramadhan untuk menjadi 
imam tarwih. 
4) Membentuk majelis taklim dengan melibatkan masyarakat yang berada sekitar 
Pondok Pesantren. 
5) Pembentukan TPA untuk para santri yang berada di daerah sekitar pesantren. 
6) Memperingati hari besar umat Islam yang melibatkan masyarakat disekitar 
pondok, majelis taklim, orang tua santri dan masih banyak lagi yang biasanya 
ikut berpartisipasi.  
7) Partisipasi pesantren dalam memasyarakatkan koperasi.  
3. Pesantren sebagai agen perubahan telah dapat memberikan Pengaruh terhadap 
perkembangan kehidupan masyarakat, khususnya pada pesantren khadimul 
Ummah sendiri yang sejak didirikannya hingga pada masa-masa 
perkembangannya telah banyak memberikan pengaruh atau konstribusi 
terhadap kehidupan masyarakat baik dalam bidang kehidupan keagamaan, 
pendidikan, sosial dan budaya.  
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B. Implikasi  
1. Kepada pihak pemerintah dalam hal ini departemen pendidikan nasional,  
maupun departemen pendidikan agama agar dapat memberikan bantuan bagi 
pesantren pada umumnya dan pondok pesantren Khadimul Ummah pada 
khususnya dalam pengembangan pendidikan dan pembangunan  masyarakat 
Islam di Sulawesi-selatan.  
2. Kepada para pengelolah pondok pesantren Khadimul Ummah di Kajang 
diharapkan agar dapat mengelola dan menerapkan berbagai sitem pendidikan 
di pondok pesantren  Khadimul Ummah sehingga mutu dan kualitas lulusan 
pesantren dapat diandalkan untuk selanjutnya dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuannya. 
3. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala kegiatan  
keterampilan lainnya juga untuk menyeimbangkan ilmu agama dan 
pengetahuan umum lainnya. 
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Gambar tampak depan pesantren 
 Gambar ruang perpustakaan Pesantren Khadimul Ummah 
 
 
Gambar ruang kantor Pesantren Khadimul Ummah 
 
 
 Ruang kelas asrama santri putra 
 
 
Gambar ruang asrama santri putri 
 
 Rumah pondok kiyai 
 
 
Masjid Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
 
Lampiran Kegiatan  
 
Setor hafalan al-Qur’an (bidang Tahfidz) 
 
 
Gambar kegiatan Pengkajian Kitab 
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Evaluasi Pembelajaran     Setoran hafalan  
 
 
 
Ujian Kompotensi 
 
 
 
Lampiran wawancara 
 
Wawancara bersama Ketua Yayasan, Pembina dan Sekertaris  
Pondok Pesantren Khadimul Ummah  
 
 
Wawan cara b ersama Ketu a Yay asan d an Sek ertaris Pondo k Pesan tren  Kh ad imu l Ummah 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan santri 
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Wawancara dengan Masyarakat  
 
 
 
  
  

 
 
